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MOTTO

نُسَحْأَ يَهِ يتِلَّا بِ مْهُلْدِاجَوَ ۖ ةِنَسَحَلْا ةِظَعِوْمَلْا وَ ةِمَكْحِلْا بِ كَبِّرَ لِيبِسَ ىٰلَإِ عُدْا

نَيدِتَهْمُلْا بِ مُلَعْأَ وَهُوَ ۖ هِلِيبِسَ نْعَ لَّضَ نْمَبِ مُلَعْأَ وَهُ كَبَّرَ ۚنَّإِ

“Serulah(manusia)kepadajalanTuhan-mudenganhikmahdanpelajaran

yangbaikdanbantahlahmerekadengancarayangbaik.Sesungguhnya

TuhanmuDialahyanglebihmengetahuitentangsiapayangtersesatdari

jalan-NyadanDialahyanglebihmengetahuiorang-orangyangmendapat

petunjuk”.(QS.An-Nahl:125)



ix



x

PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam

penulisanskripsiiniberpedomanpada“PedomanTransliterasiArab-Latin”

berdasarkanKeputusanBersamaMenteriAgamadanMenteriPendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia No.158/1987 dan No.0543

b/U/1987.Tertanggal22Januari1988

DibawahinidaftarhurufArabitudanTransliterasinyadenganhurufLatin.

Huruf

Arab

Nama HurufLatin Nama

ا Alif Tidak

dilambangkan

Tidakdilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es(dengantitikdiatas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha ( dengan titik di

bawah)

خ Kha Kh kadanha

د Dal D De

ذ Zal Ż zet(dengantitikdiatas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdanye

ص Sad ṣ es (dengan titik di

bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di
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bawah)

ط Ta ṭ te(dengantitikdibawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘Ain ‘ komaterbalikdiatas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ʹ Apostrof

ي Ya Y Ye

ABSTRAK

Riyana Vebriyanti– NIM.1501016008,Respon Jamaah
ShalatJum’atTerhadapMateriKhutbahBerbahasaArabdiMasjid
Jami’Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati.Khutbah
merupakan salah satu syaratsah dariibadah shalatJum’at
diwajibkan atas kaum mukmin laki-lakiakilbaligh.Apa yang
disampaikandalam khutbahseharusnyamenggunakanmateriyang
mudah dipahamioleh jamaah,sehingga apa yang disampaikan
khatibsaatkhutbahshalatJum’attidakmenjadihalyangsia-sia.
Sebagai rumusan masalah meliputi: bagaimana pelaksanaan
khutbahshalatJum’atberbahasadiMasjidJami’KajenKecamatan
Margoyoso Kabupaten Pati? Bagaimana respon jamaah shalat
Jum’atterhadapkhutbahshalatJum’atberbahasaArabdiMasjid
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Jami’KajenPati?
Jenispenelitianinimerupakanpenelitiankualitatif.Adapun

spesifikasi penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatanfenomenologis.Datapenelitianinidiperolehmelalui
observasi,wawancara,dan dokumentasi.Teknik analisis data
dilakukan secara triangulasi(gabungan).Proses teknik analisis
datamenggunakanmodelMilesdanHuberman,meliputireduksi
data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Penelitianinibertujuanuntukmenganalisispelaksanaankhutbah
shalat Jum’at berbahasa Arab di masjid Jami’Kajen dan
menganalisis respon jamaah shalat Jum’at terhadap materi
khutbah berbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen Kecamatan
MargoyosoKabupatenPati.

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa:1)khutbahshalat
Jum’atberbahasaArabyangdilaksanakandimasjidJami’Kajen
dilihatdariberbagaiaspekyaitu:waktupelaksanaan,dilaksanakan
setiaphariJum’at,khatibkhutbahJum’atterdiridarilimaorang
khatib,sasarankhutbahshalatJum’atadalahjamaahshalatJum’at,
metode yang digunakan adalah metode billisan Mauidzah Al-
Hasamah(ceramah),materiyangdisampaikanolehpembimbing
kepadajamaahshalatJum’atadalahmaterimateriringansesuai
dengankondisidansituasimad’umengenaikehidupansehari-hari
dengan landasan Al-Qur’an dan hadits sepertiakidah tentang
bagaimanamembentukmoral(akhlaq)manusia;tujuankhutbah
Jum’atyaitu mengajak manusia kepada jalan yang benardan
diridhoiAllahagardapatmendapatkankebahagiaanhidupdidunia
dan akhirat.Analisis pelaksanaan khutbah berbahasa Arab di
masjidJami’Kajenmenunjukkanbahwa6dari11jamaahyang
dijadikanobjekpengamatanmengakupaham danmengamalkan
dalam kehidupan sehari-hariisikhutbah sepertimemperbanyak
dzikiristighfardisetiap habisshalatfardhu dan tidakgampang
emosiketika menghadapimasalah.Sebanyak3 dari6 jamaah
mengakutidakmengalamipeningkatantetaptidakpaham setelah
mengikutikhutbah shalatJum’atberbahasa Arab.2)Analisis
responjamaahshalatJum’atterhadapmaterikhutbahberbahasa
Arab darisegiresponpositifyaitu:adabeberapajamaahyang
mengamalkandalam kehidupansehari-harisepertimemperbanyak
dzikir sehabis shalat lima waktu,beberapa jamaah setelah
mengikutishalatJum’atmemperbanyakdzikirhidupnyamenjadi
lebihtenangtidakmudahmarahketikaadamasalahdansebagian
jamaah yang tidak paham bahasa Arab pun tetap antusias
mendengarkan khutbah sampaiselesaidaripada bicara sendiri.
Sedangkandarisegiresponnegatifyaitusebagaiberikut:Jamaah
yangtidakpaham bahasaArabadayangbicarasendiribahkan
sampaingantuk ketika khutbah Jum’atberlangsung dan Ada
jamaah yang berpendapat kalau khutbah Jum’at lebih baik
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menggunakan bahasa lokal bahasa Indonesia yang mudah
dipahamiolehjamaahagardakwahnyatidaksia-sia.

Katakunci:Pelaksanaankhutbah,responjamaahdanMasjidJami’

Kajen
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Islam dilahirkanditengah-tengahkaum Jahiliyah.Sebelum Islam

lahirmasyarakatArabdisebutsebagaikaum Jahiliyah.MenurutPhilip

K Hitti, dalam bukunya Ramayulis Sejarah Pendidikan Islam

masyarakatJahiliyahadalahmasyarakatyangdikenalsebagai“masa

kebodohan,ketidaktahuan,atau kebiadaban “.Pada waktu itu

masyarakatArab belum pandaitentang baca tulis.Mereka juga

memelukagamawatsani,yangbertuhankankepadabanyakberhala

sertadikenaldenganperilakukasarsertabermoralitasrendah.1

Islam sebagaiajaranAllahyangsempurnadanditurunkanuntuk

mengaturkehidupanindividudanmasyarakat.SelainituIslam sebagai

agamayangberisidenganpetunjuk-petunjukagarmanusiasecara

individualmenjadimanusiayangbaik,beradab,danberkualitas,selalu

berbuatbaiksehinggamampumembangunsebuahperadabanyang

maju,sebuah tatanan kehidupan manusiawidalam artikehidupan

yang adil,maju bebas dariberbagaiancaman,penindasan,dan

berbagaikekhawatiran.Untuk mencapaiyang diinginkan tersebut

diperlukanyangdinamakandakwah.KarenadenganmasuknyaIslam

dalam sejarahumatmanusia,agamainimencobameyakinkanumat

manusiatentangkebenarannyadanmenyerumanusiaagarmenjadi

penganutnya.Olehkarenaitu,dakwahmerupakansuatuaktivitasyang

sangatpenting dalam keseluruhan ajaran Islam.Dengan dakwah,

Islam dapatdiketahui,dihayati,dan diamalkan oleh manusia dari

generasikegenerasiberikutnya.SebagaimanafirmanAllahdalam Qs.

An-Nahl125yangberbunyi:

يَهِ يتِلَّا بِ مْهُلْدِاجَوَ ۖ ةِنَسَحَلْا ةِظَعِوْمَلْا وَ ةِمَكْحِلْا بِ كَبِّرَ لِيبِسَ ىٰلَإِ عُدْا

1Ramayulis,SejarahPeradabanIslam,(Jakarta:Kalam Mulia,2012),hlm.11
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نَيدِتَهْمُلْا بِ مُلَعْأَ وَهُوَ ۖ هِلِيبِسَ نْعَ لَّضَ نْمَبِ مُلَعْأَ وَهُ كَبَّرَ ۚنَّإِ نُسَحْأَ

Artinya:Serulah(manusia)kepadajalanTuhan-mudenganhikmah
danpelajaranyangbaikdanbantahlahmerekadengancara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahuitentangsiapayangtersesatdarijalan-Nyadan
Dialahyanglebihmengetahuiorang-orangyangmendapat
petunjuk.(QS.An-Nahl:125)2

AyatdiatasmenjelaskanbahwaAllahSWTmenyuruhmanusia

untukmenggerakkandakwahIslam dandakwahdalam agamaIslam

tidakmengharuskancepatnyakeberhasilandengansatucaraatau

metodesaja,akantetapidapatmenggunakanbermacam-macam cara

yangsesuaidengansituasidankondisimad’usebagaiobjekdakwah.

Oleh karena itu dakwah dalam menentukan penggunaan metode

dakwahsangatberpengaruhbagikeberhasilansuatuaktivitas.3

Berdasarkan penjelasan ayatdiatas,bahwa Allah SWT telah

memerintahkanumatislam untukselalumenggerakkandakwahislam,

karenakegiataninimerupakanaktivitasyangtidakpernahusaiselama

kehidupanduniamanusiamasihberlangsung.SelainituAllahSWT

jugamemberituntunancara-carapenyampaianmateridakwahdengan

carayangbaik,sesuaidenganajaranislam atausituasidankondisi

mad’usebagaiobjekdakwah.

Dakwahbiallisan(ceramah),seorangda’idianjurkanmemiliki

kemampuan dalam menggunakan bahasa sesuaidengan keadaan

mad’u yang berhubungan dengan kondisimad’u baik fisiologis

ataupunpsikologis.4 Olehkarenaitu,harusbisamenggunakancara

danmetodeyangbenar,supayadakwahmenjadiaktual,faktualserta

kontekstualmenjadibagianstrategidaridakwahtersebut.Dakwahbi

allisan(ceramah)sampaisekarang sebagaibentukdakwahyang

palingdominandikalanganparada’idalam menyampaikandakwah

2 Arifin,PsikologiDakwahSuatuPengantarStudi,(Jakarta:BulanBintang,1977,
hlm.32

3SamsulMunirAmin,IlmuDakwah,(Jakarta:Amzah,2009),hlm.30
4M.Munir,MetodeDakwah,(Jakarta:Kencana,2006),hlm.216
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kepadamasyarakat.5

Dakwah mau’idzhah hasanah merupakan nasihat yang baik

kepadaoranglaindengancarayangbaik,dapatditerima,berkenan

dihati,luruspikiransehinggapihakyangmenjadiobjekdakwah(mad’u)

denganrelahatidengankesadarannyasendiridapatmengikutiajaran

yang disampaikan.6 Seorang da’iharus mampu mengukurtingkat

intelektualitas objek dakwahnya,sehingga apa yang disampaikan

mampuditerimadandicernadenganbaiksertaajaran-ajaranislam

yangmerupakanmateridakwahdapatteraplikasidalam keseharian

masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan

hubungandakwahdenganjudulpenelititerletakpadadakwahbial

lisan (ceramah)dan dakwah mau’idzhah hasanah dimana yang

dakwah berartimengajakdan menyeru dengan nasihatyang baik

dengancarayangbaikagardakwahtersebutdapatditerimadengan

baik oleh mad’u.Dakwah yang tetap bertahan dan senantiasa

dilakukanpadasetiapwaktuyangtelahditentukanadalahdakwah

melaluikhutbah,khutbah mengandung ulasan tabsyirdan tandzir

yaknimenyampaikan kabargembira,peringatan atau tarhiib dan

targhiibyangartinyamengisyaratkandanmengungkapkan.Demikian

pula dengan khutbah shalat Jum’at dimana seorang khatib

memberikannasihatyangbaikkepadajamaahshalatJum’atdengan

carayangbaik,jelas,singkatmudahdipahamiagarnasihattersebut

dapatditerimadandicernadenganbaikolehjamaahshalatJum’at.

Dinegara Arab khutbah Jum’atmenggunakan bahasa Arab

merupakan halyang biasa karena disana bahasa sehari-harinya

menggunakan bahasa Arab.Dan pada umumnya shalatJumatdi

masjidsetiapkhutbahJum’atmenggunakanbahasaIndonesiayang

5MunzeirSaparta&HarjaniHefni,MetodeDakwah,(Jakarta:Kencana,2006),hlm.
216
6SitiMuriah,MetodeDakwahKontemporer,(Yogyakarta:MitraPustaka,2000),hlm.43-
44
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mudahdipahamimad’u(jamaah),kiniberbedadenganshalatJum’at

diMasjidJamiKajenPatiyangsaatkhutbahJum’atmenggunakan

bahasaArabrutinpadasemuabagiankhutbah,baikkhutbahpertama

maupun kedua.Padahalmayoritas jamaahnya kurang lebih 90%

merupakanorang-orangyangtidakpaham tentangbahasaArab.Hal

initentumenjadisebuahpermasalahan.ResponKognitif,yaiturespon

perseptualataupernyataanterhadapapayangtelahdipercayaatau

diyakinimengenaiobjeksikap.Kognitifadalah fungsipsikisyang

bersifatindividual,sepertipemikiran,pengetahuan,pemahaman,dan

ide-ide.Berdasarkan aspek kognitifyang dihadapijamaah shalat

Jum’atyaituadajamaahyangtidakmendengarkankhutbahJum’at

justrumalahasyikdengankegiatannyasendiri,adayangbicarasendiri

dengansebelahnyatetapimerekatetapantusiasuntukshalatJum’at

dimasjidJami’Kajensedangkanjamaahyangpaham bahasaArab

merekamerasanyamandantenangketikamendengarkankhutbah

memakaibahasaArab.ResponAfektif,yaituresponsyarafsimpatik

danpernyataanafeksiyangdapatdilihatpadaperasaanseseorang

mengenaisesuatukalauseseorangsedangmemberikankomentar

negatif.DariresponafektifyangdihadapijamaahshalatJum’atyaitu

menurutmerekauntukkedepannyalebihbaikmenggunakanbahasa

yangdapatdimengertiolehjamaahlainnya,karenakebanyakandari

mereka setelah mendengarkan khutbah sedikitmengantuk tidak

mengertimeskipundiakhirdiartikanmenggunakanbahasaIndonesia.

ResponKognatif,yaituresponyangberupatindakandanpernyataan

terhadapperilaku.Dariresponkognatifyangdihadapijamaahshalat

Jum’atyaitumenurutjamaahkhutbahbahasaArabdimasjidinibagus

karenamasihmempertahankantradisidanbanyakyangmendukung

untuk mempertahankan khutbah berbahasa Arab meskipun ada

sebagianyangtidakpaham dengankhutbahberbahasaArab.Waktu

khutbah biasanya juga lebih singkat,sehingga jamaah yang tidak

segeradatangkemasjidsetelahmendengaradzanakanketinggalan



5

mengikutishalatJum’at.Selainuntukshalat,dimasjidJami’juga

sangatmudahdijumpaisejumlahsantriyangsedangmenghafalkanAl

-Qur’an.7

Tidak sepertikebanyakan masjid yang memilikinama-nama

khususdaribahasaArab.MasjidKajenadalahnamayangsejakdulu

melekat bagisebuah Masjid Jami’diDesa Kajen Kecamatan

MargoyosoKabupatenPatiJawaTengah.Menurutpenuturanwarga

sekitardanpengurusmasjidJami’Kajen,KH.8MuadzThohirdidirikan

oleh KH.Ahmad Muttammakin,seorang ulama kharismatik yang

sangatberpengaruh ataspenyebaran agamaIslam dipulau jawa.

Selain keberadaannya yang dikelilingipuluhan Pondok Pesantren,

masjidinimemilikisumberairyangteruskeluartanpamenggunakan

mesinmodern,yanglayaknyasumberzam-zam diArabSaudi.

AlasanpenulismemilihMasjidJami’KajenPatisebagaiobjek

kajianpenelitiandikarenakanmasjidinimemilikibeberapakeunikan.

Kegiatannya merupakan hasil akulturasi dengan budaya lokal.

Aktivitasritualkeagamaannyamerupakanakulturasisetempat.Selain

sebagaitempatibadahMasjidJamiKajenPatijugamemilikibanyak

peranlainnya.Pertama,sebagaitempatdo’abersamayaitutradisi

tahlilandanyasinanpadaacaraHaulKH.AhmadMutammakinsetiap

tanggal 9 Muharram, pembacaan surat yasin diiringi dengan

istighotsahdanBerzanjisetiapmalam NisfuSya’ban.Setiapmalam

Jum’atdiadakanpembacaanmaulidNabiMuhammadatauBerzanji.

Kedua,sebagaitempatmenuntutilmu.Masjid JamiKajen Pati

menyelenggarakankajiankitab kuning irsyadul‘ibad setiap Selasa

malam,pengajiankhususbapak-bapakdanibu-ibuAhadpagi.Setiap

ramadhan setelah shalat shubuh dan ashar secara bergantian

diadakankajiankitabBulughulMaram,Nasa’ihulIbad,TafsirJalalain,

7WawancaradenganketuaIslaimicCenterKajenMasjidJami’KajenPatiM.Azwar
Anas,Padatanggal02September2019

8 Wawancara dengan jamaah warga sekitarMasjid Jami’Kajen PatiBapak
Masrukan,Pada
tanggal13April2019
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RiyadlusShalihin,atauAqidatulAwam.Ketiga,sebagaitempatdimana

tradisidijagadandilestarikansepertikhutbahJum’atdenganbahasa

Arab dan ngajikilatan pada bulan Ramadhan pinuturKH.Muadz

ThohirsebagaipengurusMasjidJami’kajenPati.9Keempat,sebagai

tempatpenyelenggaraankegiatansosialdankemasyarakatanyaitu

santunanfakirmiskin,anakyatim,dandhuafa,sertasunatanmassal.

SunatanmassalmerupakantradisiyangsudahadasejakmasaSyekh

Mutamakkin(pendirimasjid).Kelima,untukmempereratkerukunan

dan penguatUkhuwah Islamiyah.Kegiatan keagamaan dan sosial

yang diselenggarakan dimasjid Jami’Kajen Patisecara tidak

langsung sebagaisilaturahim untuk mempereratkerukunan dan

memperkuat persaudaraan masyarakat.Keenam,sebagaipusat

pelestarian kebudayaan. Salah satu tradisi dan budaya yang

dilestarikandiMasjidJamiKajenPatiadalahmegengandansuronan.

Ketujuh,sebagaitempatpelaksanaantradisiSelamatanatauKenduri

sepertiacara megengan setiap tanggal25 Sya’ban,bancaan,dan

kenduriingkungayam utuh.Halinimenunjukkanbersatudanpadunya

antaramasyarakatdanparatokohkyaisetempatujarpengurusMasjid

JamiKajenPatiKH.MuadzThohir.

Pemahaman bahasa setiap orang pastimemilikiketerbatasan

dalam menangkapapayangdisampaikanseorangkhatib.Sebagian

adamasyarakatyangmasihawam,pintarbahasaArabataupunyang

buta baca tulis.Tentunya inimenjadikekhawatiran yang penting

apakah seorang mad’u paham yang disampaikan dalam khutbah

Jum’atyangmenggunakanbahasaArabtersebutmeskipundiakhir

diterjemahkandenganmenggunakanbahasaindonesia.Makadisini

seorang khatib pada saatshalatJum’atmenggunakan khutbah

bahasa Arab harus pintar-pintarnya dalam menyampaikan pesan

keagamaankepadaparajamaah.Supayapesanyangdisampaikan

9WawancaradenganpengurusMasjidJami’KajenPatiKH,MuadzThohir,Pada
tanggal
16April2019
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dapatditerimadenganbaikolehmasyarakatyang paham tentang

bahasaArabsekalipunpadamasyarakatsekitaryangawam butabaca

tulis.

Wajarapabila peserta jamaah shalatJum’atperlu mengerti

kandungan dan isikhutbah yang disampaikan seorang khatib.

SebagianulamamengungkapkankhutbahJum’atbolehmenggunakan

bahasaapapunasaldapatdipahamiolehjamaahshalatJum’at.Baik

kalimat hamdalah,syahadat,shalawat dan do’a itu merupakan

kesempurnaandalam khutbah.AdapunfirmanAllahSWTdalam QS.

Ibrahim ayat4yaitu:

هُلَّلٱ لُّضِيُفَ ۖ مْهُلَ نَيِّبَيُلِ ۦ هِمِوْقَ نِاسَلِبِ الَّإِ لٍوسُرَّ نمِ انَلْسَرْأَ آمَوَ

مُيكِحَلْٱ زُيزِعَلْٱ وَهُوَ ۚ ءُآشَيَ نمَ ىدِهْيَوَ ءُآشَيَ نمَ

Artinya:DantidaklahkamimengutusRasul,melainkandenganbahasa

yang dipahamioleh kaumnya agarIa dapatmemberipenjelasan

kepadamereka.(QS.Ibrahim:4).

Maksuddariayatdiatasmenjelaskanbahwaketikamemberikan

nasihatdalam khutbahJum’atsebaiknyamenggunakanbahasayang

mudah dipahamioleh jamaahnya (mad’u) karena ketika khatib

menggunakanbahasayangtidakdipahamiolehmad’u,tentujamaah

akan susah memahamidan menerima khutbah tersebut.Maka

diharuskanapabilaseorangkhatibberkhutbahdihadapanjamaahyang

mayoritas berbahasa Indonesia diharuskan seorang khatib

menggunakanbahasaIndonesia.10NamunyangterjadidimasjidJami’

KajensaatkhutbahJum’atmenggunakanbahasaArabpadasemua

bagiankhutbah.

SuasanapelaksanaanshalatJum’atdimasjidJami’KajenPati,

10FaizahdanLaluMuchsinEffendi,PsikologiDakwah,(Jakarta:KencanaPrenada
Group,2009),hlm.38
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berlangsungdengankhidmatdanbanyaksekalijamaahnyabaikdari

kalangan santrimaupun masyarakatsekitaryang rela berdesak-

desakanuntukmelaksanakanshalatJum’atdimasjidJami’KajenPati.

Menuruthasilwawancarayangsayalakukandenganwargasekitar

danpengurusmasjidKH.MuadzThohirpenggunaanbahasaArab

padasaatkhutbahJum’atitualasannyasudahberlangsungdanterjadi

sejakduluturuntemurundaripeninggalanKH.AhmadMuttamakin.11

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,penelititertarikuntukmeneliti

dengan judul“Respon Jamaah ShalatJum’atterhadap Materi

Khutbah Berbahasa Arab di Masjid Jami’ Kajen Kecamatan

MargoyosoKabupatenPati“.

A. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdanpembatasanmasalah

yangtelahdikemukakan,makarumusanmasalahpenelitianiniadalah:

1.BagaimanapelaksanaankhutbahshalatJum’atberbahasaArabdi

masjidJami’KajenKecamatanMargoyosoKabupatenPati?

2.Bagaimanaresponjamaahshalatjum’atterhadapmaterikhutbah

berbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen Kecamatan Margoyoso

KabupatenPati?

B. TujuanPenelitian

1.UntukmengetahuipelaksanaankhutbahshalatJum’atberbahasa

ArabdimasjidJami’KajenKecamatanMargoyosoKabupatenPati.

2.UntukmengetahuiresponjamaahshalatJum’atterhadapmateri

khutbah berbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen Kecamatan

MargoyosoKabupatenPati.

11WawancaradenganketuaIslamicCenterKajenMasjidJami’KajenPatiM.Azwar
Anas,Padatanggal12September2019
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C. ManfaatPenelitian

1.SecaraTeoretik

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenambah khasanah

keilmuan dalam bidang dakwah di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi.

2.SecaraPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikansebagaibahan

masukanuntukmemperolehragam dakwahkepadajamaahshalat

Jum’atyangmelaksanakanshalatJum’atdimasjidJami’KajenPati

dan dapatmemberikan sumbangan ketika melakukan kegiatan

dakwahbagiperkembangankeilmuanagarkonsep-konsepyang

ditemukan mampu memberikan alternatif bagi orang yang

melakukan khutbah shalatJum’at(khatib)dan jamaah shalat

Jum’at(mad’u).

D. TinjauanPustaka

Telaahpustakainipenulislakukansemata-matauntukmencari

sumber data yang bisa memberikan penjelasan terhadap

permasalahan yang diangkatpeneliti.Adapun penelitian terdahulu

yangrelevandengankajianpenelitianinisejauhyangpenelitiketahui

adalah:

Pertama,PenelitianyangdilakukanolehHasanMubarok,tahun

2015 yang berjudul:“Pemaknaan Jamaah tentang Penggunaan

bahasaArabdalam KhutbahJum’atdiMasjidAliAkbarSidosermo

Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat

pemahamandanpengetahuanilmuagamaantarakhatibdantakmir

yangmemilikitingkatpersamaandalam pemahamanpenyampaian

khutbahshalatJum’atdimasjidAliAkbarSidosermoSurabaya.Hasil
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penelitiannyamenunjukkanbahwadasarkhatibberkhutbahdengan

bahasa Arab karena melestarikan budaya turun-temurun yang

dianggap sunnah oleh NabiMuhammad Saw dan disiapkan teks

khubah untuk menjaga ucapan khatib agartidak sembarangan.

AdapunperbedaanpenelitianHasanMubarokdenganjudulpeneliti

terletak pada variabeldan lokasipenelitian.Persamaan dalam

penelitiantersebutyaitudalam berkutbahmenggunakanbahasaArab

untukmelestarikanbudayaturun-temurun.12

Kedua,Penelitian yang dilakukan oleh DennyIrwansyah Lase,

tahun2017yangberjudul:“PersepsiMahasiswaFakultasDakwahdan

KomunikasitentangPenggunaanBahasaAsingolehKhatibdalam

MenyampaikanKhutbahJum’atdiMasjidAl-IzzahUniversitasIslam

NegeriSumateraUtara”.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

sejauhmanaefektivitasdanmanfaatkhutbahdenganmenggunakan

bahasaasingdiMasjidAl-IzzahbagimahasiswaFakultasDakwahdan

KomunikasiUIN SumateraUtara.Jenispenelitianinimenggunakan

metodepenelitiankualitatif.Hasilpenelitiannyamenunjukkanbahwa

dalam penggunaanbahasaasingpadakhutbahJum’atdiMasjidAl-

Izzahsejauhinibelum efektifdikarenakanmahasiswamasihbanyak

yangtidakmemahamikeduabahasaasingtersebut,ditambahlagi

sistem pembelajaran yang tidakmendukung.Perbedaan penelitian

DennyIrwansyah Lase dengan judulpenelititerletak pada teknik

pengumpulandatakalaudipenelitianinihanyamenggunakanteknik

pengumpulandatawawancarasedangkanyang penuliskajiselain

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara juga

menggunakandokumentasidanobservasi.13

12HasanMubarok,PemaknaanJamaahtentangPenggunaanbahasaArabdalam
KhutbahJum’atdiMasjidAliAkbarSidosermoSurabaya,(SkripsiUniversitasAirlangga,
2015)

13 DennyIrwansyahLase,PersepsiMahasiswaFakultasDakwahdanKomunikasi
tentang
PenggunaanBahasaAsingolehKhatibdalam MenyampaikanKhutbahJum’atdiMasjid
AlIzzahUniversitasIslam NegeriSumateraUtara,(SkripsiUniversitasIslam Negeri
SumateraUtara,2017)
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Ketiga,PenelitianyangdilakukanolehImam muzni,tahun2014

denganjudul:“ResponJamaahMajelisTaklim Walisongoterhadap

PesanDakwahKH.KholiliRidhodiKebayoranJakarta”.Penelitianini

bertujuan untuk mengetahuirespon Kognitif,Afektifdan Kognatif

jamaahterhadappesandakwahKH.KholiliRidlodiMajelisTaklim

Walisongo Kebayoran Jakarta.Jenis penelitian inimenggunakan

metodependekatankuantitatifdeskriptifanalisis.Hasilpenelitiannya

menunjukkanbahwaresponKognitifpositifdengandenganhasilrata-

rata36,81adapunnilaiskortertinggiadapadapernyataanbahwa

wawasanjamaahbertambahsetelahmendengarkanpenjelasanpesan

dakwah tentang ibadah,karena pesan dakwah yang disampaikan

mudah dipamahami. Hasil dari pernyataan respon Afektif

menunjukkanpositif denganhasilrata-rata36,72adapunnilaiskor

tertinggiadapadapernyataanpesandakwahtentangibadahmembuat

jamaah tambah khusyu’dalam mengerjakan shalat,karena pesan

dakwahyangdisampaikanmenimbulkanperasaansenangsenang,

semangat dan yakin terhadap jamaah yang mendengarkan.

SedangkanhasildariresponKognatifmenunjukkanpositifdengan

hasilrata-rata37,01adapunnilaiskortertinggiadapadapernyataan

setelah mendengarkan pesan dakwah KH.KholiliRidlo jamaah

menjaditidakadaalasanuntukmeninggalkansalat,karenasetelah

mendengarkan pesan dakwah yang disampaikan jamaah

mengaplikasikannyadalam kehidupansehari-hari.Adapunperbedaan

penelitianImam Muznidenganjudulpenelititerletakpadametode

penelitianyangdigunakankalaupenelitisebelumnyamenggunakan

metode penelitian kuantitatifdisinipenulis menggunakan metode

kualitatifdeskriptif.Persamaandalam penelitiantersebutyaitusama-

samamencaritentangbagaimanaresponmasyarakat,ulamatentang

penggunaanbahasaArabdalam khutbahJum’atapakahjamaahitu

paham ataupuntidakpaham denganpenyampaiankhatibmeskipun
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diakhirditerjemahkandenganmenggunakanbahasaindonesia.14

Keempat,PenelitianyangdilakukanolehMuhammadYani,tahun

2012 dengan judul:“Respon Masyarakat terhadap Pelaksanaan

JaminanKesehatanMasyarakat(JAMKESMAS)diRumahSakitUmum

Daerahdr.H.YuliddinAwayKab.AcehSelatan”.Tujuanpenelitianini

untukmengetahuibagaimanasikapdantindakanmasyarakatdalam

pelaksanaanProgram JamkesmasdiRumahSakitUmum Daerahdr.

H.YuliddinAwayTapaktuanKabupatenAcehSelatan.Jenispenelitian

inimenggunakan studideskripstifdengan rancangan pendekatan

cross sectional.Hasilpenelitiannya menunjukkan bahwa dalam

pelaksanaan Program Jamkesmas masih terdapatpermasalahan

sepertimasihdidapatikeluhandaripihakpasienataukeluargayang

merasadibeda-bedakanolehtenagamedisatauparamedisdengan

pasienyangbukanpenggunajasaJamkesmasdalam halpelayanan.

AdapunperbedaanpenelitianMuhammadYanidenganjudulpeneliti

terletak pada metode penelitian kalau penelitian sebelumnya

menggunakanstudideskripstifdenganrancanganpendekatancross

sectionalkuantitatifsedangkandisinipenulismenggunakanpenelitian

kualitatfdeskriptifdan teknikanalisis datanya.Persamaan dalam

penelitian tersebutyaitu sama-sama ingin mengetahuibagaimana

responmasyarakatataupuntanggapanmasyarakatsekitar.15

Kelima,Penelitian yang dilakukan oleh Rohanah,tahun 2017

denganjudul:“ResponFollowersterhadapKontenDakwahdiMedia

SosialLine Akun Dakwah Islam”.Penelitian inibertujuan untuk

mengetahuiresponfollowersterhadapkontendakwahdimediasosial

LINEakundakwahIslam.Jenispenelitianinimenggunakanmetode

kuantitatif analisis deskriptif dalam menganalisa datanya.Hasil

penelitiannyamenunjukkan rata-rataresponden mengakseskonten

14Imam Muzni,ResponJamaahMajelisTaklim WalisongoterhadapPesanDakwah
KH.KholiliRidhodiKebayoranJakarta,(SkripsiUINSyarifHidayatullahJakarta,2014)

15 Muhammad Yani,Respon Masyarakat terhadap Pelaksanaan Jaminan
KesehatanMasyarakat(JAMKESMAS)diRumahSakitUmum Daerahdr.H.YuliddinAway
Kab.AcehSelatan,(SkripsiUniversitasTeukuUmarMeulaboh-AcehBarat,2012)
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akunDakwahIslam 8-10kalisetiaphari,rata-rataresponresponden

padalayoutkontenakunDakwahIslam sebesar9,74yangtermasuk

dalam kategorisedang.Sedangkanrata-rataresponrespondenpada

isipesankontenakunDakwahIslam sebesar33,29yangtermasuk

dalam kategorisedang.Sehinggaresponfollowersterhadapkonten

akunDakwahIslam rata-ratatertarikpadatypografiataujenishuruf

yangbervariasipadalayoutkontendakwahdantingkatketertarikan

pada pesan dakwah yang bertopiksyariatyaitu aktivitasmanusia

muslim didalam semuaaspekhidupdankehidupannya,baikburuk,

halalharam serta menyangkuthubungan manusia dengan Allah

sangattinggi.PerbedaanpenelitianRohanahdenganjudulpeneliti

terletak pada metode penelitian yang digunakan kalau peneliti

sebelumnyamenggunakanmetodepenelitiankuantitatifdisinipenulis

menggunakanmetodekualitatifdeskriptif.Sedangkanpersamannya

yaitusama-samauntukmengetahuibagaimanaresponseseorang.16

E. MetodePenelitian

1.JenisdanPendekatanPenelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan

skripsiiniadalahpenelitiankualitatif.Penelitiankualitatifadalah

sebagaiproedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan daridariorang-orang dan

perilaku yang dapatdiamati.Memberikan gambaran terhadap

subjekdanobjekpenelitianlapangan,dimanapenulismelakukan

penelitian langsung kelapangan gunamendapatkan datayang

dibutuhkan selama penulisan,disinipenulis menguraikan serta

mendeskripsikanbagaimanapelaksanaankhutbahshalatJum’at.

Sedangkanpendekatandalam penelitianiniadalahdengan

menggunakanpendekatankualitatiffenomenologis.Pendekatan

16Rohanah,ResponFollowersterhadapKontenDakwahdiMediaSosialLineAkun
DakwahIslam,(SkripsiUniversitasMuhammadiyahMalang,2017)
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fenomenologis adalah suatu usaha untukmemahamiinduvidu,

kehidupan atau pengalaman seseorang melaluipersepsiuntuk

mengetahuidunia yang dijalanioleh induvidu perlu mengenal-

mengenalpersepsimerekaterhadapsesuatu.17Metodepenelitian

kualitatifmerupakanmetodepenelitianyangberlandaskanpada

filsafatpositivisme,digunakanuntukmenelitipadakondisiobyek

yang alamiah,(sebagailawannya adalah eksperimen)dimana

penelitisebagaiinstrumen kunci,pengambilan sampelsumber

data dilakukan secara purposive atau snowball, teknik

pengumpulandengantriangulasi(gabungan),analisisdatabersifat

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankanmaknadaripadageneralisasi.18

2.SumberdanJenisData

MenurutArikunto yang dimaksud dengan sumberdata

dalam Penelitianadalahsubyekdimanadatadapatdiperoleh.19

Menurutsumbernya,datapenelitiandigolongkanmenjadiduayaitu

sumberdataprimerdansumberdatasekunder.

a.Sumberdataprimer

Sumberdata primeryaitu pengambilan data langsung pada

subyeksebagaisumberinformasiyang dicari.20 Dataprimer

dalam penelitian iniberupa data yang diperoleh melalui

wawancara secara langsung.Dalam halinipenelitiakan

mewawancaraiJamaah shalatJum’at,Khatib,ketua Islamic

CenterKajen dan Sekretarismasjid Jami’Kajen Kecamatan

17JohnW Cresweel,PenelitianKualitatifdanDesainRiset,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,1998)

18 Sugiyono,Cara Mudah Menyusun:Skripsi,Tesis,dan Disertasi,(Bandung:
Alfabeta,
2016),hlm.24

19 Arikunto,Suharsimi,ProsedurPenelitian:SuatuPendekatanPraktek,(Jakarta:
PT.RinekaCipta,2002),hlm.102

20SaifudinAzwar,MetodePenelitian,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2001),hlm.91
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MargoyosoKabupatenPati.

b.Sumberdatasekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang

merupakansumberdatatambahanyangtidakbisadiabaikan

karenamelaluisumberdatatertulisakandiperolehdatayang

dapat dipertanggung jawabkan validitasnya.21 Data yang

diperoleh berupa referensiyang memilikirelevansiterhadap

khutbahjum’atberbahasaArab.Datasekunderdalam penelitian

iniyaitubuku-buku,jurnal,penelitianskripsi,danobservasi.

3.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangsangat

pentingdalam metodeilmiahkarenapadaumumnyadatayang

terkumpuldigunakandalam rangkaanalisispenelitian.22 Teknik

pengumpulandatadapatdibagimenjadidua(1)dataprimer,yaitu

data yang diperoleh langsung dariobjek yang akan diteliti

(responden);(2)data sekunder,yaitu data yang diperoleh dari

lembaga atau institusitertentu,sepertiBiro Pusat Statistik,

DepartemenPertaniandanlain-lain.23

a.Observasi

Observasimerupakansuatuprosesyangkompleks,suatu

proses yang tersusun dariberbagaiproses biologis dan

psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi

digunakanbilapenelitianberkenaandenganperilakumanusia,

proseskerja,gejala-gejalaalam danjikajumlahrespondentidak

terlalu besar.24 Metode observasi ini digunakan untuk

21 Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2009),hlm.159

22 Harbani, Pasolong, Metode Penelitian Administrasi Publik. (Bandung:
Rosdakarya,2013),
hlm.130

23Bagong,Suyanto,MetodePenelitianSosial.(Jakarta:Kencana,2015),hlm.56
24 HarbaniPasolong,MetodePenelitianAdministrasiPublik,(Bandung:Penerbit

Alfabeta,2013),hlm.130



16

mengetahuisecaralangsungkondisinyataMasjidJami’Kajen

KecamatanMargoyosoKabupatenPatiyangmeliputigambaran

secara geografis,bagaimana caranya seorang khatib dalam

menyampaikan materikhutbah bahasa Arab kepada jamaah

agarjamaahpaham,bagaimanaresponjamaahshalatJum’at

terhadapmaterikhutbahberbahasaarabdiMasjidJami’Kajen

KecamatanMargoyosoKabupatenPati.Observasiinidilakukan

diMasjidJamiKajenKecamatanMargoyosoKabupatenPati.

Dalam halinipenelitiakan melakukan observasisesuai

dengantigatahap,yaitusebagaiberikut:Tahappertamapeneliti

melakukan deskripsisemua apa yang dilihat,didengardan

dirasakanditempatarahobyekpenelitian.Tahapkeduapeneliti

mulai melakukan analisis taksonami sehingga dapat

menemukanfokuspadaaspektertentuyangakanditeliti.Tahap

ketigaadalahobservasiterseleksidimanapenelitimelakukan

analisis komponensialterhadap fokus penelitian sehingga

ditemukan karakteristik, perbedaan dan persamaan antar

kategorisertadapatmenemukanhubunganantarkategori.

b.InterviewatauWawancara

MenurutSugiyonowawancaraadalahpertemuanduaorang

untukbertukarinformasidanidemelaluitanyajawab,sehingga

dapatdikonstruksikanmaknadalam suatutopiktertentu.Dalam

penelitian inipenelitimenggunakan wawancara terstruktur,

dimanapengumpuldatatelahmenyiapkaninstrumenpenelitian

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif

jawabannyatelahdisiapkan.25 Hallainyangperludipersiapkan

untukwawancarayaitualaperekam suara(voicereduction)dan

beberapaalattulisbiladiperlukanuntukpencatatan. Dalam

penelitian inipenulis akan mewawancaraiJamaah Shalat

25Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,danR&D,(Bandung:Alfabeta,
2011),hlm.231-233
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Jum’at,khatibmasjidJami’,ketuaIslamicCenterKajen,dan

Sekretaris masjid Jami’ Kajen Kecamatan Margoyoso

KabupatenPati.

Metode interview inidigunakan untuk mendapatkan dan

mengumpulkandatatentangsesuatuyangberkaitandengan

bagaimana khatib dalam menyampaikan materi khutbah

berbahasa Arab diMasjid Jami’Kajen Patidan bagaimana

respon jamaah shalat Jum’at terhadap materi khutbah

berbahasaArabdiMasjidJami’KajenKecamatanMargoyoso

KabupatenPati.Untukmemperolehdatadaninformasipeneliti

akanwawancarasecaralangsungdenganjamaahshalatJum’at,

Khatib,ketuaIslamicCenterKajen,danSekretarismasjidJami’

KajenKecamatanMargoyosoKabupatenPati.

Dalam halinipenelitiakan melakukan langkah-langkah

wawancarasebagaiberikut:

1) Menentukankepadasiapawawancaradilakukan

2) Mempersiapkandiriuntukmewawancarai

3) Gerakan-gerakanawal

4) Membuatdanmempertahankanagartetapproduktif

5) Menghentikanwawancaradanmemperolehpenjelasan26

c.Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi

diartikan sebagai dokumen merupakan fakta dan data

tersimpandalam berbagaibahanyangberbentukdokumentasi.

Datayangtersediaberbentuktulisan,gambar,ataukarya-karya

monumentaldariseseorang.Dokumenyangberbentuktulisan

misalnyacatatanharian,sejarahkehidupan(lifehistories),cerita,

biografi,peraturan,kebijakan.Dokumenyangberbentukgambar

misalnyafoto,gambarhidup,sketsa,danlain-lain.Dokumen

26Rulam Ahmad,MetodePenelitianKualitatif,(Yogyakarta:AR-RUZZMEDIA,2016),
hlm.130-131
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yangberbentukkaryamisalnyakaryaseni,yangdapatberupa

gambar,patung,film,danlain-lain.27

4.TeknikKeabsahanData

MenurutSugionopenelitiankualitatifdatadapatdinyatakan

validapabilatidakadaperbedaanantarayangdilaporkanpeneliti

denganapayangsesungguhnyaterjadipadaobjekyangditeliti.

Keabsahandatadimaksuduntukmemperolehtingkatkepercayaan

yangberkaitandenganseberapajauhkebenaranhasilpenelitian,

mengungkapkandanmemperjelasdatadenganfakta-faktayang

aktualdilapangan.Penelitiankualitatifdalam keabsahandatalebih

bersifatsejalanseiringdenganprosespenelitianituberlangsung.

Keabsahandatakualitatifharusdilakukansejakawalpengambilan

data.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan

sebagaiteknikpengumpulandatayangbersifatmenggabungkan

dariberbagaiteknikpengumpulandatadansumberdatayang

telah ada.Bila penelitimelakukan pengumpulan data dengan

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data

sekaligusmengujikredibilitasdata,yaitu mengecekkredibilitas

data dengan berbagaiteknik pengumpulan data dan berbagai

sumberdata.28

Triangulasisumberuntukmengujikredibilitasdatadilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalului

berbagaisumber.Triangulasisumberberartimembandingkandan

mengecekbalikderajatkepercayaan suatu informasidiperoleh

melaluiwaktudanalatberbedadalam penelitiankualitatif.Halini

dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil

27Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,danR&D,(Bandung:Alfabeta,
2011),hlm.240

28Ibidhlm.241
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pengamatandengandatahasilwawancara,membandingkanapa

yangdikatakanorangtentangsituasipenelitiandenganapayang

dikatakannya sepanjang waktu,membandingkan keadaan dan

perspektifseseorangdenganberbagaipendapatdanpandangan

orang,membandingkan hasildan wawancara dengan isisuatu

dokumenyangberkaitan.29

5.TeknikAnalisisData

Analisisdatadalam penelitiankualitatifadalahmanajemen

datamentahatauyangbelum terstrukturyangberasaldaridata

kuesionerkualitatif,wawancarakualitatif,observasikualitatif,data

sekunderrefleksitertulisdancatatanlapangankedalam unit-unit

bermaknayangterstrukturmenjadisuatukesatuanhasilpenelitian.

Analisisdatadalam penelitiankualitatifdilakukansebagai

upaya untuk dapat melakukan interpretasidan memperoleh

kesimpulantemuanpenelitian.Metodeatauteknikanalisisdata

dalam penelitiankualitatifdapatbersifatspesifikmengikutimodel

penelitian kualitatifyang telah dipilih (teknikanalisisetnografi,

fenomenologi dan penelitian lapangan) atau dapat pula

menggunakanteknikanalisisyangbersifatumum (transkripsidata:

penelaahan dan penelaahan kembaliterhadap hasiltranskripsi:

pembuatan segmentasidan pengembangan system kategori:

pembuatankode).30

Dalam halinipenelitiakanmelakukananalisisdatasesuai

dengantigatahapanyangharusdikerjakandalam menganalisis

datakualitatif,yaitu:

a.Reduksidata

Reduksi data diartikan sebagai sebuah kegiatan

29 LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,
2009),hlm.330-331

30 Fattah Hanueawan, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi,
(Jakarta:RajawaliPers,2016),hlm.135
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merangkum,memilihhal-halyangpokok,memfokuskanpada

hal-halyangpenting,dicaritemadanpolanyasertamembuang

yang tidak perlu.Reduksidata berlangsung secara terus

menerusselamapenelitianberlangsung.

b. Penyajiandata

Penyajian data merupakan menyajikan sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Deskriptif

data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitiankualitatifdenganteksyangbersifatnaratif.

c.Penarikankesimpulanatauverifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan hasilpenelitian yang

menjawab fokus penelitian berdasarkan analisis data.

Kesimpulandisajikandalam bentukdeskriptifobjekpenelitian

denganberpedomanpadakajianpenelitian.31

F.SistematikaPenulisan

Pembahasan yang sistematis dan konsisten serta dapat

menunjukkangambaranyangutuhdalam skripsiini,makapenulis

menyusundengansistematikasebagaiberikut:

Babpertama,Pendahuluan,babiniberisitentanglatarbelakang

masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian,manfaatpenelitian,

tinjauanpustaka,metodepenelitian,dansistematikapenulisan.

Babkedua,khutbahJum’atdanresponjamaahyangmeliputi

tigasub:a)KhutbahJum’at:pengertiankhutbahJum’at,syarat-syarat

khutbahshalatJum’at,danrukunkhutbahshalatJum’at;b)Respon:

pengertianrespon,macam-macam respon,faktor-faktorterbentuknya

respon,danprosesterjadinyarespon;c)materikhutbahshalatJum’at

danartipentingnyabagipemahamankeagamaanmasyarakat,dand)

31 Lexy J.Moleong,MetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2009),hlm.210-212
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penggunaanbahasaArabdalam khutbahdanefektivitaspenyampaian

pesandalam materikhutbah.

Babketiga,PelaksanaanKhutbahdiMasjidJami’Kajenyang

meliputitiga sub:a)Masjid Jami’Kajen:sejarah,letak geografis

masjid Jami’Kajen,struktur kepengurusan masjid Jami’Kajen,

kegiatan keagamaan masjid Jami;b)Khutbah Jum’at:tata cara

pelaksanaandantujuankhutbahJum’at;c)Responjamaahshalat

Jum’atterhadapmaterikhutbahberbahasaArab.

Bab keempat,Analisis,yang terdiridarianalisispelaksanaan

khutbahJum’atdimasjidJami’Kajen;analisisresponjamaahshalat

Jum’at terhadap materikhutbah berbahasa Arab dan analisis

efektivitaspenyampaianpesandalam khutbahJum’at,dananalisis

keberagamaan jamaah masjid Jami’Kajen dan Pemahamannya

terhadapmaterikhutbahberbahasaArab.

Bab kelima,Penutup yang berisisimpulan,saran-saran dan

penutup.



22

BABII

KHUTBAHJUM’ATDANRESPONJAMAAH

A.KhutbahJum’at

1.PengertianKhutbahJum’at

Shalatadalahsuatuibadahyangterdiridariperkataan

danperbuatantertentu,yangdimulaidengantakbir,dandiakhiri

dengan salam 12.Adapun yang dimaksud shalatdisinilah

shalatJum’at.ShalatJum’atadalahsuatukewajibankarena

merupakanpenggantishalatdzuhur2rakaatdenganberjamaah.

KhutbahJum’atdalam bahasaArabadalahKhutbatul-

Jum’ahyangberartiFridaySermon“nasihatatauwejanganhari

Jum’at”.KhutbahJum’atberasaldaribahasaArabyangartinya

pidato,wejanganyangdisampaikankhatibdimasjidsebelum

dilaksanakannyashalatJum’atsesuaidenganperintahajaran

Islam.32KhutbahJum’atjugamerupakannasihatkhatibkepada

jamaahsebagaikomunikandimasjidyangdituturkanpadahari

Jum’atsebelum shalatJum’atditunaikan.Khutbah Jum’at

sebagaisalah satu rangkaian dalam ibadah shalatJum’at.

Khutbah Jum’atmenentukan sah tidaknya ibadah tersebut,

sepertidalam hadits:“Fardhunya shalatJum’attiga perkara

yaitu khutbah dua kalidengan berdiriserta harus duduk

(sebentar)antaraduakhutbahdanshalatJum’atduarekaat

denganberjamaah”.33

ShalatJum’atmerupakansalahsatubentukdariamal

shaleh yang merupakan kewajiban untuk dilaksanakan bagi

setiapmuslim apabilatidakadaudzurdanmemenuhisyarat

untuk terselenggaranya jamaah shalatJum’at.34 Salah satu

32SamsulMunirAmin,IlmuDakwah,(Jakarta:Amzah,2009),hlm.9
33Al-Imam TaquddinAbuBakarAlHusaini,KifayatulAkhyar,(Surabaya:PT.Bina

Ilmu,1984),hlm.306
34 GhazaliMunir,ShalatJum’atBergantian,(Semarang:SyiarMediaPublishing,
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kegiatan yang berkesinambungan yang diselenggarakan di

masjid–masjid dalam rangka pembinaan umatIslam adalah

shalatJum’atyangdipimpinolehimam dankhatib,hariJum’at

bagiumatIslam merupakanhariyangmulia(SayyidulAyyam).

ShalatJum’atitufarduainbagisetiaporangIslam yangtidak

udzuratau berhalangan maupun sakit.Berikutunsur-unsur

dalam dakwahkhutbahJum’at:

a) Da’i(pelaku)

Da’iyaituorangyangmenyampaikanmenyampaikan

pesan

ataumenyebarluaskanajaranagamakepadamasyarakat

umum baik lisan, tulisan, maupun perrbuatan yang

dilakukaninduvidu,kelompok,maupunlewatorganisasidan

lembaga.35Olehkarenaituterdapatsyarat-syaratpsikologis

yang sangatkompleks bagipelaksana yang sekaligus

menjadipenentudanpengendalisasarandakwah.Salah

satusyaratyangpalingpentingbagiseorangda’iadalah

masalahmoralatauakhlakdanbudipekerti.

Seorangda’iharusmengetahuicaramenyampaikan

dakwahtentangAllah,alam semesta,kehidupan,danapa

yangdihadirkandakwahuntukmemberikansolusiterhadap

problem yangdihadapimanusia.

Dalam melakukan dakwah seorang da’i harus

memperhatikankodeetikdakwah.Secaraharfiahkodeetik

berartisumberetik.Etikmerupakankumpulanasasatau

nilaiyang berkenaan dengan akhlak.Secara istilah etik

merupakansesuatuyangmerujukpadaaturan-aturanatau

prinsip-prinsip yang merumuskan perlakuan benardan

2008),
hlm.11

35 TataSukayat,IlmuDakwah:PerspektifFilsafatMabadiasy’arah,(Bandung,
simbiosa RekatamaMedia,2015),hlm.24
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salah.Selain itu seorang da’iharus beranimecegah

kemungkaranmeskibentukkemungkaranitukecil,seperti

mencegahanakkeciluntukmembohongioranglain.

b) Mad’u(objekdakwah)

Mad’uyaitumanusiayangmenjadisasarandakwah,

manusiasebagaipenerimadakwah,baikinduvidumaupun

kelompok,baik yang beragama Islam atau bukan,atau

manusiasecarakeseluruhan.Kepadamanusiayangbelum

beragamaislam,dakwahbertujuanuntukmengajakmereka

berimankepadaAllahdanmengikutiajaranagamaislam.

Sedangkandakwahkepadamanusiayangsudahberagama

Islam bertujuanuntukmeningkatkankualitasIman,Islam

danIhsan.36

MuhammadAbduhmembagimad’umenjaditigagolongan

yaitu:

1)Golongancerdikcendekiayangcintapadakebenaran,

dapat

berfikirsecarakritis,dandapatcepatmengembangkan

fikiran.

2) Golongan awam,yaitu golongan yang belum dapat

berfikir secara kritis dan mendalam,serta belum

menangkapjikadikasihpengertianyangterlalutinggi.

3) Golongan yang berbeda dengan keduanya,mereka

senangmembahassesuatu,tetapihanyadalam batas

tertentu dan tidak mampu membahasnya secara

mendalam.

c) Maddah(materidakwah)

Maddah(materidakwah)yaituisipesanataumateri

36Hamlan,“UrgensiKodeEtikbagiDa’idalam DakwahIslam”,dalam jurnalHikmah,
Vol.VII,No.01,Januari2013,hlm.21
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yang

disampaikan oleh seorang da’i kepada mad’u yang

didalamnya

berisikanajaran-ajaranagamaIslam bersumberpadaAl-

Qur’andanHaditsyangmeliputimasalahaqidah(keimanan),

masalah syariat(hukum),masalah Muamalah (hubungan

dengansesamamakhluk),danmasalahakhlak(budipekerti,

tingkah laku).37 Untuk memahamkan mad’u seorang

pendakwahharuslebihkreatifdalam menyampaikanpesan

dakwah.Dakwahharusdisampaikandenganjelasdisertai

dengancontohyangmudahsehinggapesandakwahmudah

diserapolehmad’u.

d) Wasilah(mediadakwah)

Wasilah (mediadakwah)adalah alatyang menjadi

perantarapenyampaianpesandakwahkepadaorangyang

menerima dakwah (mad’u).MenurutAziz dan Hamzah

bentukmedia dakwah Biasanya da’idapatmenggunakan

berbagaimacam wasilah,sepertilisan,tulisan,audiovisual

danketeladanan.38

a) Lisan,merupakanmediadakwahyangbiasadigunakan

oleh seorang da’i,karena media iniberbentuksuara.

Sepertipidato,ceramah,kuliah,bimbingan,penyuluhan,

khutbahdansebagainya.

b) Tulisan adalah media melaluitulisan,buku,majalah,

suratkabar,pamfletdanspanduk.

c) Audiovisualadalahmediadakwahyangdapatdidengar

dandilihat.Sepertifilm,video,dantelevisi.

d) Akhlakadalahmediadakwahyangberupaketeladanan

atau dakwah melaluiperbuatan-perbuatan nyata yang

37W Bachtiar,MetodologiPenelitianIlmuDakwah,(Jakarta:Logos,1997),hlm.33
-34

38Saerozi,IlmuDakwah,(Yogyakarta:PenerbitOmbak,2013),hlm.39
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dapatmencerminkanajaranislam yangsecaralangsung

dapatdilihatdandidengarolehmad’u.

Dalam dakwahnya seorang da’iharusmemperhatikan

penggunaan media dakwah.Dengan pemilihan media

dakwah yang tepatmaka materidakwah akan lebih

mudahmengenaterhadapsasarandakwah(mad’u).

e)Uslub(metodedakwah)

Metodedakwahadalahjalanataucarayangdipakai

oleh

da’iuntukmenyampaikanpesandakwah.Dandisinikhatib

saatshalatJum’atmemakaimetode dakwah billisan

(MauidzahAl-Hasanah).39

1) Dakwahbillisan

Adapunmetodedakwahbillisanmencakupbeberapahal

diantaranyasebagaiberikut:

a.DakwahdenganmetodeMauidzahAl-Hasamah

AbdulHamid al-Bilalimengartikan maudzah

hasanah merupakan salah satu manhaj(metode)

dalam berdakwahuntukmengajakkejalanyanglurus

dengan memberikan nasihat atau membimbing

dengan lemah lembutagarmereka mau berbuat

baik.40

Istilahmaudzahhasanah(nasihatyangbaik)

merupakanaktifitasdakwahyangberorientasipada

pemberian nasihat (konseling islam). Makna ini

sejalan dengan istilah nashehah dan irsyad yang

cenderungpadaaktifitasyangbersifatfacetoface

39Ibid
40M.Munir,MetodeDakwah,cet-4(Jakarta:Kencana,2015),hlm.16
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(tatapmuka).Penasihatanyangdimaksudbisadilihat

darisisikegiatandansumber-sumberpenasihatan.

Dilihatdariperspektifkegiatan,adapenasihatanyang

berkaitandengandenga kegamaan,pendidikandan

perkawinan.Sedangkansumberyangdapatdijadikan

materiuntukmenasehatibisadariAl-Qur’an,Hadits

maupun berasaldarialam semesta.41 Tampaknya

sudahseringdilakukanolehparajurudakwahseperti

Imam Ghazali,baikceramahdimajlista’lim,dakwah

kampus (Universitas),khutbah shalat jum’at dan

pengajian-pengajian.

b.Mujadalah(Debatyangterpuji)

Mujadalahmerupakanmetodedakwahdengan

caradialogyangdilakukandengantuturkatayang

santun,sopan,serta mengarah pada kebenaran

dengan disertasi argumentasi yang menguatkan

secararasional,denganmaksudmenolakargumen

batilyang dipakailawan dialognya.42 Debatyang

terpujiinibukanuntukdirinyasendirimelainkanuntuk

kepentingan bersama dalam kemaslahatan umat

untuk menju kebenaran dan petunjuk Allah SWT.

Metodedakwahyangsepertiinitepatdiperuntukkan

bagimad’u yang masih dalam proses pencarian

kebenaran,namunbukanuntukorangawam.Debat

yangterpujiinibermaksuduntukmencarititiktemu

yang dapat mempererat kebersamaan ditengah

pertentangandanperbedaan.

c.MetodeKonseling

Metode konseling merupakan wawancara

41AbdulBasit,FilsafatDakwah,(Jakarta:RajawaliPers,2013),hlm.48
42 Ilyas Ismail,FilsafatDakwah Islam:Rekayasa Membangun Agama dan

Peradaban,(Jakarta:Kencana,2001),hlm.206
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secara induvidualdan tatap muka antara konselor

sebagaipendakwahdankliensebagaimitradakwah

untukmemcahkanmasalahyangdihadapinya.

2) Dakwahbil-qalam

Dakwah bil-qalam yaitu mengajak manusia

dengan

carabijkasanakepadajalanyangbenarmenurutperintah

Allah SWT,lewatsenitulisan.43 adapun metode bil-

qalam dapatdiaplikasikandenganmetodekaryatulis,

yangmerupakanbuahdariketerampilantangandalam

menyampaikanpesandakwah.Keterampilantanganini

tidakhanyamelahirkantulisan,tetapijugagambaratau

lukisanyangmengandungmisidakwah.

3) Dakwahbil-hal

Dakwah bil-hal merupakan dakwah yang

dilakukan dengan perbuatan atau tindakan langsung.

Pada saatpertama kaliRasulullah SAW tiba dikota

Madinah,beliaumencontohkandakwahbil-haldengan

mendirikan masjid Quba’dan mempersatukan kaum

Anshordan kaum Muhajirin dalam ikatan ukhuwah

islamiyah.

f)TujuanDakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau

prosesdalam rangkamencapaitujuantertentu.Tujuanini

dimaksudkanuntukmemberiaeahataupedomanbagigerak

langkahkegiatandakwah.Sebab tanpatujuanyangjelas

seluruhaktivitasdakwahakansia-sia.

Tujuan dakwah secara umum adalah mengajak

manusiakepadajalanyangbenardandiridhoiAllahagar

43 FaridaRachmawati,“KonsepdanAktivitasDakwahBilQalam K.H.Muhammad
SholikinBoyolaliJawaTengah”,(Skripsi),Semarang:UINWalisongo,2015),hlm.34
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dapat mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat.44 Tujuan khusus inidimaksudkan agar dalam

pelaksanaansekuruhaktivitasdakwahdapatjelasdiketahui

kemana arahnya,ataupun jenis kegiatan yang hendak

dikerjakan,kepadasiapadakwahdilakukandandengancara

yangsepertiapadakwahdilakukandengansecaraterperinci.

Adapuntujuandakwahsecarakhususyaitu:

1)Mempertemukankembalifitrahmanusiadenganagama

ataumenyadarkanmanusiasupayamengakuikebenaran

Islam danmengamalkanajaranIslam sehinggamenjadi

orangbaik.45

2)Mengajakumatmanusia yang sudah memelukagama

Islam untukselalumeningkatkantaqwanyakepadaAllah

SWT, artinya mereka diharapkan agar senantiasa

mengerjakansegalaperintahAllahdanselalumencegah

darilarangan-Nya.46

3)Mengajakmanusiauntukmenetapkanhukum Allahyang

akanmewujudkankesejahteraandankeselamatanbagi

umatmanusiaseluruhnya.47

4)Dalam pelaksanaan dakwah dapat membina

persaudaraandiantaraumatIslam sehinggaumatIslam

semakinkuatdansemakinkokohdalam melaksanakan

ajaranagamaislam.Untukmenegakkanagamadantidak

terpecah-pecah.48

5)Adanya dakwah mampu menegakkan agama dan

berusaha memelihara agama Islam jangan sampai

44 AsmuniSyukir,Dasar-dasarMetodologiDakwah,(Surabaya:Al-Ikhlas,1983),
hlm.51-58

45AndyDarmawan,MetodologiIlmuDakwah,(Yogyakarta:Lesfi,2002),hlm.8
46 AsmuniSyukir,Dasar-dasarMetodologiDakwah,(Surabaya:Al-Ikhlas,1983),

hlm.55
47AgusKuswata,KomunikasidariZamankeZaman,(Jakarta:ArikhaMediaCipta,

1996),hlm.17-18
48Moh.AliAziz,IlmuDakwah,(Jakarta:PrenadaMedia,2004),hlm.62
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dihancurkanolehagamalain.Untukmenghilangkanpagar

penghalangsampainyaayat-ayatAllahkedalam lubukhati

manusia.49

2.Syarat-syaratKhutbahShalatJum’at

a)Khatibharussucidariduahadats.

b)Pakaiankhatibharussucidarinajis.

c)Khatibharusmenutupiauratnya.

d)Khatibharusberdiribilamanakuasa.

e)Khutbahharusdilaksanakanpadawaktudzuhur,sesudah

matahariterbit.

f)Khatibharusduduksebentardenganthuma’ninah(tenang)

diantaraduakhutbah.

g)Khatib harus mengeraskan suaranya waktu berkhutbah

sekiradapatdidengarolehhadirinminimal40orang.

h)Khatibharusmelaksanakankhutbahdenganberturut-turut

antarakhutbahpertamadankhutbahkedua,dandiantara

duakhutbahdenganshalatjum’at.

i)Khatib harusmenyampaikan rukun-rukun khutbah dengan

bahasa Arab.Adapun yang selain rukun boleh dengan

bahasadaerahmasing-masing.50

3.RukunKhutbahShalatJum’at

a)Khatibharusmembacahamdalah,memujikepadaAllahdi

dalam duakhutbah(khutbahpertamadankhutbahkedua).

b)KhatibharusmembacashalawatkepadaRasulullahsaw.di

dalam duakhutbah(khutbahpertamadankhutbahkedua).

49Ibid
50 AchmadSunarto,HimpunanKhutbahJum’atLengkap& Praktis,(Rembang:

Yayasan
AmanahTuban,1997),hlm.7
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c)Khatibharusberwasiatkepadahadirinagarbertaqwakepada

Allah,didalam duakhutbah(khutbahpertamadankhutbah

kedua).

d)Khatibharus membacaayatAl-Qur’anpadasalahsatudari

duakhutbah.

e)Khatibharusmembacado’auntukseluruhkaum muslimin

padakhutbahkedua.51

B.Respon

1. PengertianRespon

Respondalam kamusbesarbahasaindonesiaberasaldari

kata response,yang berartitanggapan,reaksi,dan jawaban

seperangkatreaksipadakomunikansetelahditerpapesan.52

Dalam kamusilmiahpopuler,responberartireaksi,jawaban,dan

reaksi balik.53 Respon merupakan istilah psikologi yang

digunakan untuk menanamkan reaksiterhadap rangsangan

yangditerimaolehpancaindera.54 Halyangmenunjangdan

melatarbelakangiukuransebuahresponadalahsikap,persepsi,

dan partisipasi. Respon pada prosesnya didahului sikap

seseorang, karena sikap merupakan kecenderungan atau

kesediaanseseorang untukbertingkahlakujikamenghadapi

suaturangsangantertentu.

Sedangkan menurut kamus besar ilmu pengetahuan

dijelaskan bahwa respon adalah reaksipsikologimetabolik

51 Sahiniyah,HimpunanKhutbahJum’atMembentukAkhlaqMulia,(Surabaya:
PutraJaya,
2007),hlm.6

52 Departemen Pendidikan,Kamus BesarBahasa Indonesia,(Jakarta:Balai
Pustaka,2005),cet.ke-3,hlm.952
53 PiusA.PartantodanM.DahlanAl-Barry,KamusIlmiahPopuler,(Surabaya:

Arkola,
2009),hlm.674
54 PramestiRetno Suryaningtyas,“Responsivitas MasyarakatPetaniterhadap

Pendidikan”,
dalam http://wikipedia.org/wiki/Respon,diakses8September2019.2010
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terhadaptibanyasuaturangsangan,adayangbersifatotomatis

sepertirefleksidanreaksiemosionallangsung,danadapula

yang bersifatdapatterkendali.55 Tidak jauh berbeda dalam

kamusfilsafatdanpsikologidijelaskanbahwaresponadalah

aksiataujawabanterhadapsuatureaksiataurangsangan.56

Responjugabisadiartikansebagaigoresandaripengamatan,

danberkelanjutanmembentuksikapsetujuatautidaksetuju,

senangatautidaksenang,menerimaataumenolak.57

Adapunpengertianresponmenurutparaahliadalahsebagai

berikut:

a)JalaludinRakhmat,responsecaraumum merupakanhasil

ataukesanyangdapatditinggaldaripengamatan.Adapun

hallainrespon(tanggapan)sebagaipengalamantentang

subjek,peristiwa,atauhubungan-hubunganyangdiperoleh

denganmenyimpulkaninformasidanmenafsirkanpesan.58

b)AhmadSubandi,responsebagaiumpanbalik(feedback)

yangmempunyaiperananbesarbaikatautidaknyasuatu

komunikasitersebut.59

c)DiahWulandari,responkomunikasidapadikatakanberhasil

apabila komunikasi tersebut dapat memberikan suatu

umpanbalikyangberbentuktanggapan.60

Responmerupakansalahsatufungsikejiwaanyangdapat

diperolehindividusetelahprosespengamatanselesai.Sebab,

55SaveD.Dagun,KamusBesarIlmuPengetahuan,(Jakarta:LembagaPengkajian
&

Kebudayaan,1997),hlm.964
56Sudarsono,KamusFilsafatdanPsikologi,(Jakarta:PTRinekaCipta,1993),hlm.

225
57 Sukanto,NafsiologiSuatu Pendekatan Alternatifatas Psikologi,(Jakarta:

IntegritaPress,
1985),hlm.101
58JalaludinRakhmat,PsikologiKomunikasi,(Bandung:RemajaRosdakarya,1999),

hlm.51
59AhmadSubandi,PsikologiSosial,(Jakarta:BulanBintang,1982),hlm.50
60 Diah Wulandari, Komunikasi dan Konseling dalam Praktik Kebidanan,

(Yogyakarta:
NuhaMedikaPress,2009),hlm.6
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dalam proses pengamatan terdapatgambaran pengamatan

dalam jiwa individu.Sementara gambaran tersebut tidak

langsunghilangsetelahpengamatanselesai.Setiapindividu

mempunyai kemampuan membayangkan atau

menggambarkan kembalikesan-kesan yang telah diamati

tersebut.

Dengan demikian,secara garis besar respon sebagai

gambaranpengamatanyangtinggaldikesadarankitasesudah

mengamati.Dengankatalain,responsebagaisalahsatufungsi

jiwayangpokokdapatdiartikansebagaikesan-kesanimajinatif

individusebagaiakibatpengamatan,dimanaobyek-obyekyang

diamatitidaklagiberadadalam ruangdanwaktupengamatan.

Selainkesadaranalat-alatindradalam menanggapisuatu

obyek,dalam psikologijugaditemukantanggapanyangdisebut

tanggapam eidetis.Tanggapaneidetisberartitanggapanyang

sangatjelassehinggamenyerupaipengamatan.

Tanggapaneidetissamasajadengantanggapanyanglain,

sama-samatidakadaperangsangdariluar.Bedanya,iaadalah

tanggapanyangbersifatkabur(abstrak),sementaratanggapan

yang lain sifatnya jelas sepertipada pengamatan.Adanya

tanggapaneidetistersebutmembuktikanbahwapadaindividu

terdapataktivitasataufungsijiwayangluarbiasa.61

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat

menyimpulkan bahwa respon merupakan suatu tanggapan

pemikiran dari seseorang setelah melakukan beberapa

pengamatansecaralangsungdaribeberapaorangtersebut.

2. Macam-macam Respon

MenurutAzwarRespon secara garis besarmeliputitiga

61 Baharuddin,Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis terhadap Fenomena,
(Jogjakarta:

Ar-RuzzMedia,2010),hlm.104-105
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aspek,yakniresponkognitif,responafektif,responkognatif.

Adapunpengertianresponkognitif,responafektif,danrespon

kognatifadalah:62

a) ResponKognitif,yaituresponperseptualataupernyataan

terhadapapayangtelahdipercayaataudiyakinimengenai

objek sikap.Kognitifadalah fungsipsikis yang bersifat

individual,sepertipemikiran,pengetahuan,pemahaman,

dan ide-ide.63 Sebab media massa sekarang bisa

membantukhalayakumum untukmempelajariinformasi

yangbermanfaat.

1) Jamaahmemilikipengetahuantentangmaterikhutbah

Jum’atbahasaArab.

2) JamaahmengertipengertiankhutbahJum’atbahasa

Arab.

3) Jamaah ikut shalat dan mendengarkan secara

langsungkhutbahJum’atbahasaArab.

4) Jamaah mengamatitentang materikhutbah Jum’at

yangdisampaikankhatib.

5) PendapatjamaahtentangmaterikhutbahJum’atyang

disampaikanseorangkhatibkepadamad’u.

6) Pendapatjamaah tentang kejelasan sumbermateri

yangdiberikanseorangkhatibpadakhutbahJum’at.

b) Respon Afektif, yaitu respon syaraf simpatik dan

pernyataan afeksi yang dapat dilihat pada perasaan

seseorang mengenaisesuatu kalau seseorang sedang

memberikankomentarnegatif.Secaraumum,komponenini

mencakuptentangwatakperilakusepertiperasaan,minat,

sikap,emosidannilai.

62 SaifudinAzwar,SikapManusiaTeoridanPengukurannyaEdisi2,(Yogyakarta:
Pustaka

Pelajar,2015),hlm.14
63Bahruddin,ParadigmaPsikologiIslami,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2004),hlm.

253
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1) Suasanaemosional(menerimaatautidak)materiyang

disampaikanseorang khatib tentang khutbahJum’at

berbahasaArab.

2) PendapatjamaahsetelahmelaksanakanshalatJum’at

tentangmaterikhutbahberbahasaArab.

3) Pendapat jamaah tentang pengaruh (positif atau

negatif)setelahmelaksanakanjamaahshalatJum’at

tentang khutbahJum’atberbahasaArab paham dan

tidaknya.

c) ResponKognatif,yaituresponyangberupatindakandan

pernyataan terhadap perilaku.64 Komponen kognatif

menurutstruktursikapcenderungmenunjukkanbagaimana

perilaku yang ada pada diriseseorang yang berkaitan

dengan objek yang dihadapinya.Sepertijamaah tetap

melanjutkanjamaahshalatJum’atmeskipuntidakpaham

dengan bahasa yang digunakan khatib pada khutbah

Jum’at.

MenurutAgusSujanto respondapatdibedakanmenurut

indra yang digunakan sesuai asalnya ataupun menurut

ikatannyaantaralainsebagaiberikut:

a)Tanggapan menurutinderayangmengamatiadalahsebagai

berikut:

1) Responauditmerupakantanggapanterhadapapayang

telahdidengarnya,baikmelaluisuaramaupunketukan.

2) Responvisualmerupakantanggapanterhadapapayang

telahdilihat,sedangkantanggapanperasamerupakan

tanggapansesuatuyangdialaminya.

b)Tanggapanmenurutpengalamanyaadalah:

1) Tanggapaningatansebagaiingatanterhadapmasalalu,

64 Machasin,PsikologiDakwahSuatuPengantarStudi,(JrakahTugu:CV.Karya
Abadi

Jaya,2015),hlm.135-136
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yangberartitanggapanapayangsudahberlalu.

2) Tanggapan fantasimerupakan tanggapan masa kini,

yangberartitanggapanterhadapsesuatuyangsedang

terjadi.

3) Tanggapan pikiran merupakan tanggapan masa yang

akandatangyangakanterjadinanti.

c)Tanggapanmenurutlingkungannyaadalah:

1) Tanggapan benda sebagaisebuah tanggapan benda-

bendayangadadisekitarnya.

2) Tanggapan kata-kata sebagaitanggapan seseorang

terhadap ucapan ataupun kata-kata yang dilontarkan

olehlawanbicaranya.65

3.Faktor-faktorTerbentuknyaRespon

Setiapmanusiamemilikialatindrayangmempunyaifungsi

masing-masingdalam sebuahkehidupan,alatindrayangdimiliki

manusia terus memperhatikan apa yang ada disekitarnya.

Faktor-faktoryang dapatmempengaruhimanusia itu sendiri

dalam memberikanresponatautanggapandalam menanggapi

stimulus yang diterima terdapatbeberapa hal,Respon atau

tanggapan seseorang dapatterjadiapabila terpenuhifaktor-

faktorpenyebabnyaantaralainsebagaiberikut:

a) FaktorInternal,merupakanfaktoryangadadidalam diri

sendiri.Sepertijasmanidanrohaniunsuryangadapadadiri

manusia. Unsur-unsur rohani dan psikologis meliputi

keberadaan,perasaan,akal,fantasi,pandanganjiwa,mental

danmotivasi.Sedangkanunsurjasmanimeliputikeutuhan

dancarabekerjanyaalatindera,uratsaraf,danbagian-

bagiantertentupadaotak.

b) FaktorEksternal,merupakan yang terdapatpada ruang

65AgusSujanto,PsikologiUmum,(Jakarta:BumiAksara,2001),hlm.32
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lingkup lingkungan yang ada disekitarindividu.Menurut

Bimo Walgito bahwa faktorpsikis berhubungan dengan

objekyangmenimbulkanstimulusdanstimulusmengenai

alatindera.66

4.ProsesTerjadinyaRespon

Dalam dunia komunikasirespon sering dikaitkan dengan

teoriStimulus-Organisme-Responyangawalnyaberaaldarikata

psikologi.Kalau setelah itu menjadiberubah menjaditeori

komunikasi,tidakmengherankanlagisebabobjekmaterialdari

psikologidanilmukomunikasiadalahsama.Manusiajiwanya

meliputikomponen-komponen sikap,opini,perilaku,kognisi,

afeksi,dan konasi.Menurut stimulus respons,efek yang

ditimbulkan adalah reaksikhususterhadap stimuluskhusus,

sehingggaseseorangdapatmengharapkandanmemperkirakan

kesesuaianantarapesandanreaksikomunikan.67

TeoriStimulus-Organisme-Responmerupakansuatuprinsip

belajar yang sederhana, dimana efek merupakan reaksi

terhadapstimulustertentu.Dengandemikianseseorangdapat

menjelaskansuatukaitaneratantarapesan-pesanmediadan

reaksiaudien.McQuailmenjelaskanelemen-elemenutamadari

haliniadalah(a)pesan(Stimulus),(b)seseorangpenerimaatau

receiver(Organisme),(c)efek (Respons).68 Dimana prinsip

stimulus-respon mengasumsikan bahwa pesan dipersiapkan

dandidistribusikansecarasistematikdandalam skalayangluas.

Sehinggasecaraserempakpesantersebutdapatditerimaoleh

66BimoWalgito,PengantarPsikologiUmum,(Yogyakarta:UGM,1996),hlm.55
67.OnongUchjanaEffendy,IlmuTeoridanFilsafatKomunikasi,(Bandung:PTCitra

Aditya
Bakti,2000),hlm.254
68.BurhanBungin,SosiologiKomunikasi:Teori,Paradigma,danDiskursus

Teknologi
KomunikasidiMasyarakatedisipertama,(Jakarta:Kencana,2013),hlm.281
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audien.

Respon merupakan suatu reaksi atau jawaban yang

bergantung pada stimulus atau merupakan hasilstimulus

tersebutyangkemudiansebagaicerminanterhadapsuatuhal.

ProfDr.Mar’atdalam bukunya“sikapmanusia,perubahanserta

pengukurannya”yangdikutipolehOnongUchjanamenyatakan

bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel

pentingyaitu: perhatian,pengertian,danpenerimaan.Proses

terjadinyarespondapatdirangkaisebagaiberikut:

Gambar1

Gambar diatas menunjukkan bahwa perubahan sikap

bergantung

padaprosesyangtejadipadainduidu.69

a)Stimulusatau pesan yang disampaikan padakomunikan

mungkin

diterimaatauditolak.Komunikasiakanberlangsungkalau

ada

69AgusSujanto,PsikologiUmum,(Jakarta:BumiAksara,2001),hlm.31

Stimulus

Organisme:

 Perhatian

 Pengertian

Response

(PerubahanSikap)
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perhatiandarikomunikan.

b)Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan

komunikan

inilahyangmelanjutkanprosesberikutnya.

c)Setelahkomunikanmengolahnyadanmenerimanya,maka

terjadilahkesediaanuntukmengubahsikap.

C.Materi Khutbah Shalat Jum’at dan Arti Pentingnya bagi

PemahamanKeagamaanMasyarakat

1.PengertianMateriKhutbah

Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang

disampaikanolehseorangda’ikepadamad’uyangdidalamnya

berisikanajaran-ajaranagamaIslam bersumberpadaAl-Qur’an

danHaditsyangmeliputimasalahaqidah(keimanan),masalah

syariat(hukum),masalahMuamalah(hubungandengansesama

makhluk),dan masalah akhlak(budipekerti,tingkah laku).70

Dengan demikian materi dakwah dalam khutbah Jum’at

merupakanintidaridakwahitusendiri,materikhutbahsebagai

bagian darimateridakwah pada umumnya yaitu sebagai

berikut:71

a)MasalahAkidah(keimanan)

Masalahpokokyangmenjadimateridakwahadalah

akidahIslamiyah.Aspekakidahiniyangakanmembentuk

moral(akhlaq)manusia.Olehkarenaitu,yangpertamakali

dijadikanmateridalam dakwahIslam adalahmasalahakidah

ataukeimanan.72

b)MasalahSyariah

Hukum atauSyariahseringdisebutsebagaicermin

70W Bachtiar,MetodologiPenelitianIlmuDakwah,(Jakarta:Logos,1997),hlm.33
-34

71AliMuhammadDaud,Lembaga-LembagaIslam diIndonesia,(Jakarta:PTRaja
GrafindiPersada,1999),hlm.60

72SamsulMunirAmin,IlmuDakwah,(Jakarta:Amzah,2009),hlm.90
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peradaandalam pengertianbahwaketikaiatumbuhmatang

dan sempurna,maka peradaban mencerminkan dirinya

dalam hukum-hukumnya.Pelaksanaan syariah merupakan

sumberyangmelahirkanperadabanIslam,yangmelestarikan

danmelindunginyadalam sejarah.

c)MasalahMuamalah

Masalah muamalah dipahamisebagaiibadah yang

mencakuphubungandengansesamamakhlukdalam rangka

mengabdi kepada Allah SWT. Islam lebih banyak

memperhatikan aspek kehidupan sosialdaripada aspek

kehidupanritual.73 Islam lebihbanyakme.Cakupanaspek

mu’amalahjauhlebihluasdaripadaibadah.

d)MasalahAkhlak

Dalam aktivitas dakwah sebagaimateridakwah

masalah akhlak merupakan pelengkap, yakni untuk

melengkapikeimanan dan keislaman seseorang.Akhlak

merupakan penyempurna keimanan dan keislaman

seseorang,denganakhlakyangbaikdankeyakinanagama

yangkuat.Makaislam membendungterjadinyadekadensi

moral.74 Akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi

ekspresikondisijiwanya.75

Materi sebagai isi pesan merupakan hal vital dalam

berdakwah.Bagiseorang da’ipemilihan materitidak dapat

dilakukansecaraasal-asahan.Sebabpemilihanmaterisecara

asal-asalan akan menjauhkan da’idaritujuan dakwah yakni

melakukanperubahanposiifterhadapmad’u.Berikutkriteria

materiyangdisampaikandalam khutbahJum’atadalahsebagai

berikut:

73 TataSukayat,IlmuDakwahPerspektifFilsafatMabadi‘Asyarah,(Bandung:
SimbiosaRekatamaMedia,2015),hlm.27

74SamsulMunirAmin,IlmuDakwah,(Jakarta:Amzah,2009),hlm.91-91
75 TataSukayat,IlmuDakwahPerspektifFilsafatMabadi‘Asyarah,(Bandung:

SimbiosaRekatamaMedia,2015)
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a)MateriberisipujiankepadaAllahSWT

b)BerisisanjungankepadaRasulullahSAW

c)NasihatdanbacaanAl-Qur’an76

d)Materiyang disampaikan harus variatiftidak hanya satu

sumber.

e)Tidakhanyasatubukudipakaiberulang-ulanghinggasampul

bukunyapunsampaihilang.

f)Materiyangdisampaikanharussesuaidengansituasidan

kondisijamaahshalatJum’at.

g)Seorang khatib tidak boleh menyampaikan materiyang

menimbulkankeresahanditengahjamaahshalatJum’at.

2.PemahamanAgamabagiMasyarakat

a)PengertianPemahamanAgamabagiMasyarakat

Akalsebagaikekuatanterpentingdarijiwamanusia.

DikatakanolehPlato,bahwaakaladalahbagianjiwayang

merupakankekuatan-kekuatanuntukmenemukankebenaran

dankesalahan.Denganakalmanusiadapatmengarahkan

seluruh aktivitas jasmani dan kejiwaannya, sehingga

manusia mampu memperoleh kehidupan yang lebih

sejahtera.77Kesadaranagamaadalahbagianatausegiyang

hadir(terasa)dalam pikiran dan dapatdilihatgejalanya

melaluiinstropeksi.Disampingitudapatdikatakanbahwa

kesadaran beragama adalah aspekmentalatau aktivitas

agamasebagaiunsurperasaandankesadaranberagama.

Makapemahamanagamaadalahperasaanyangmembawa

kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan atau

amaliah.

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika

seseorangmelakukanperilakuritual(beribadah),tetapijuga

76SayyidSabiq,FikihSunnah,(Jakarta:CakrawalaPublishing,2008),hlm.25
77 Soehartono,PenelitianPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,1998),hlm.12
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ketikamelakukanaktivitaslain.Bukanhanyayangberkaitan

denganaktivitasyangtampakdandapatdilihatmata,tetapi

jugayangtidaktampakdanterjadidalam hatiseseorang.

Jadiyang dimaksud dengan pemahaman agama dalam

penelitianiniyaitusegalaaktivitasmanusia,nilai-nilaiagama

yang diyakiniserta menyikapidan emnempatkan ajaran

agamatersebutdalam pikiran,hatidanperilakunyasetiap

hari.

b)BentukPemahamanAgama

MenurutGlockdanStark,adalimamacam dimensi

keberagamaan,yaitusebagaiberikut:

1.Dimensikeyakinan,berisipengharapan dimana orang

religius berpegang teguh pada pandangan teologis

tertentudanmengakuikebenarandoktrin-doktrintersebut.

2.Dimensipraktek agama,mencakup perilaku pemujaan,

ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk

menunjukkankomitmenterhadapagamayangdianutnya.

3.Dimensi pengalaman, dimensi ini berkaitan dengan

pengalaman keagamaan,perasaan-perasaan,persepsi-

persepsidan sensasi-sensasiyang dialamiseseorang

ataukelompokkeagamaan.

4.Dimensipengetahuan agama,mengacu pada harapan

bahwaorang-orangyangberagamapalingtidakmemiliki

ejumlahkeyakinan,ritus-ritus,kitabsucidantradisi-tradisi.

5.Dimensipengalaman atau konekuensi,mengacu pada

identifikasiakibat-akibatkeyakinankeagamaan,praktek,

pengalaman dan pengetahuan seseorang dariharike

hari.78

Kemampuanseseoranguntukmemahaminilaiagama

78 D Ancok & Suroso,PsikologiIslami:SolusiIslam atas Problem-Problem
Psikologi,(Yogyakarta:PenerbitPustakaPelajar,1994),hlm.76-78
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yangterletakpadanilailuhurnyasertamenjadikannilai-nilai

dalam bersikap dan bertingkah laku merupakan ciridari

kematanganberagama,jadikematanganberagamaterlihat

darikemampuanseseoranguntukmemahami,menghayati

sertamengaplikasiannilai-nilailuhuragamayangdianutnya

dalam kehidupan sehari-hari.Ia mampu menganutsatu

agama tersebutlah yang terbaik,karena itu ia berusaha

menjadipenganutsatu agama tersebutlah yang terbaik.

Keyakinanituditampilkannyadalam sikapdantingkahlaku

keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap

agamanya.79

D.Penggunaan Bahasa Arab dalam Khutbah dan Efektivitas

PenyampaianPesanDalam MateriKhutbah

Fungsibahasa secara umum adalah sebagaialatuntuk

mengucapkan perasaan atau mengekspresikan diri. Artinya

mengungkapkan gambaran,maksud,gagasan dan perasaan.

Melaluibahasamanusiadapatmenyatakansecaraterbukasegala

sesuatuyangtersiratdidalam hatidanpikiranmanusia.Dalam

penggunaan bahasa menjadipenting bagihubungan manusia

termasukdalam khutbahJum’at.Bahasasebagaialatkomunikasi

bagimanusia,baiksecaralisanmaupuntertulis.Halinimerupakan

fungsidasarbahasayangtidakdihubungkandenganstatusdan

nilai-nilaisosial.Bahasamempunyaifungsi-fungsitertentu yang

digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang,karena dengan

menggunakan bahasa seseorang juga dapatmengekspresikan

dirinya.80

PenggunaanbahasaArabolehseorangpengkhutbahkarena

79JalalaluddinRakhmat,PsikologiKomunikasiEdisiRevisi,(Bamdung:PTRemaja
Rosdakarya,2001),hlm.119

80 As’ad Abdulla,“Penggunaan Bahasa UntukMeningkatkan EfektivitasPesan
KhutbahJum’at”,dalam jurnalInterdisciplinaryJournalofCommunication,Vol.2No.2,
Desember2017,hlm.171
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sudahterlanjursejakdulu,sehinggasulituntukmengubah,selain

itujugakarenatingkatkefanatikanmasyarakatterhadapbahasa

Arab. Mereka berpikir bahwa tidak sah khutbah jika tidak

disampaikandalam bahasaArab.Padahalbanyaksekalidalildan

fatwadariulama-ulamaIndonesiamaupundariulama-ulamaluar

negeri bahwa penggunaan bahasa dalam khutbah harus

disesuaikandenganbahasayangdimengertiolehjamaahmasjiditu

sendiri.

Tidak terdapat riwayat Nabi Muhammad SAW yang

menunjukkanmempersyaratkankhutbahJum’atharusdisampaikan

dengan bahasa Arab sebagaimana tidak terdapatriwayatyang

menunjukkan Nabiatau salah seorang sahabatmenyampaikan

khutbahJum’atdenganbahasaselainbahasaArab,padahalorang-

orangIslam yang‘ajam (nonArab)adadantersebardinegerikaum

musliminsetelahterjadiekspansiyangdilakukankaum muslimin.

NabiMuhammad SAW,para sahabatdan generasisetelahnya

hanyaberkhutbahdenganbahasaArabkarenaitubahasanasional

mereka.81 Ulama saling berbeda pendapatdalam membolehkan

berkhutbah dengan selain bahasa Arab atau terjemahannya.

Perbedaanpendapattersebutantaralainsebagaiberikut:

1.AlQadhiAlBaghdadialMalikirahimahullahmengatakan,“Ibnu

Qasim mengatakan,“Tidaksahdidalam khutbahJum’atkecuali

harusdisampaikandengam bahasaArab”.82

2.AbuAlHusainAl‘ImraniAsySyafi’irahimahullahmengatakan:

ketika menyampaikan khutbah dipersyaratkan menggunakan

bahasa Arab,karena NabiMuhammad SAW dan Khulafa Ar

Rasyidinsesudahnyaberkhutbahdenganmenggunakanbahasa

Arab.NabiMuhammad SAW juga telah bersabda,“Shalatlah

81FaizahdanLaluMuchsinEffendi,PsikologiDakwah,(Jakarta:KencanaPrenada
Group,2009),hlm.38

82QadhiAbdWahhabAli,Al-Ma’unah‘alamadzhab‘alim al-Madinahcetakanketiga,
(Beirut:HaraqahPress,2005),hlm.162-306
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kaliansebagaimanakalianmelihatakumelaksanakanshalat”.

Apabiladitengah-tengahsuatukaum tidakdijumpaiseorangpun

yang menguasai bahasa Arab,maka kemungkinan untuk

menyampaikan khutbah dengan bahasa selain Arab.Salah

seorang darimereka wajib wajib untukmempelajarikhutbah

denganberbahasaArabsebagaimanapendapatyangtelahkami

kemukakandalam pembahasanTakbiratulalIhram”.83

3.An Nawawi rahimahullah menguatkan pendapat yang

mempersyaratkanpenggunaanbahasaArabdalam berkhutbah

sebagaimanahalitudiwajibkandalam tasyahhuddan tabbiratal

ihram berdasarkansabdaNabi,“Shalatlahkaliansebagaimana

kalianmelihatakumelaksanakanshalat”.DemikianpulaNabi

hanyaberkhutbahdenganbahasaArab.Halinimerupakansalah

satupendapatdalam madzhabAsySyafi’i.84

4.AlMarwadiAlHambalirahimahullahmengatakan,“Tidaksah

khutbah Jum’atdengan bahasa selain Arab apabila mampu

melakukannya berdasarkan pendapat yang shahih dalam

madzhab (Hambali). Ada pendapat yang menyatakan hal

tersebutdiperbolehkan(sah)apabilatidakmemilikikemampuan

berbahasaArab”.85

5.SyekhAbdullahbinBazrahimahullahmemberikankesimpulan

mengenaipermasalahanini,“Pendapatyangtepatdalam merinci

permasalahanini,apabilamayoritasjamaahmasjidmerupakan

non Arab yang tidak memahamibahasa Arab,maka tidak

mengapamenyampaikankhutbahdenganselainbahasaArab

atau disampaikan dengan bahasa Arab kemudian

diterjemahkan”.86

83AbuHayyanTawhidi,Al-BayyanWaAl-Tabyin,(Madinah:AlBayan,2000),hlm.
573

84 Imam AbuZakariyyaYahyabinSyarafNawawi,Al-Majmu’Syarhal-Muhazzab,
(SaudiArabia,1999),hlm.931

85Mardawi,Al-Inshaffima’rifatiAr-RajihMinalKhilaf,(Palestina:2001),hlm.219
86FatawaAsySyaikhAbdul‘AzizbinBaz12/372
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Dalil yang menunjukkan diperbolehkan menyampaikan

khutbah Jum’atdengan selain bahasa Arabketika dibutuhkan

adalahkarenahaltersebutmerupakanketentuanpokokdalam

syari’atkitayaitufirmanAllahSW:

“Kamitidakmengutusseorangrasulpun,melainkandengan
bahasakaumnya,supayaiadapatmemberipenjelasandengan
terangkepadamereka”.(Ibrahim:4)

DaribeberapapendapatdiatasSyaikhMuhammadbinShalih

al‘Utsaiminrahimahullahmengungkapkan:

“Yang benardalam masalah iniadalah tidak boleh bagi
khatibberbicaraketikakhutbahJum’atdenganbahasayang
tidak dipahamioleh jamaah yang hadir.Apabila jamaah
tersebutbukanorangArabdantidakpaham bahasaArab,
makakhatiblebihtepatberkhutbahdenganbahasamereka
lkarenabahasaadalahpengantaragarsampaipenjelasan
kepadameraka.Alasan lain maksud darikhutbah adalah
untuk menjelaskan hukum Allah SWT,juga memberikan
nasehatdan petunjuk.Namun ketika membaca ayatAl-
Qur’an harus dengan bahasa Arab,kemudian setelah itu
bolehditafsirkandenganbahasayangdipahamiolehjamaah.
Tidak mungkin menarik perhatian manusia untuk
memperhatikan sebuah nasehatsedangkan mereka tidak
memahamiapa yang dikatakan oleh sang khatib.Dua
khutbah yang terdapatdalam khutbah Jum’at,lafadznya
tidaktermasuklafadz-lafadzyangdigunakansebagaimedia
ibadah (sepertilayaknya Al-Qur’an),sehingga kita tidak
mengharuskan khutbah tersebutharusdiucapkan dengan
bahasaArab”.87

Selainitu,khutbahdenganmenggunakanbahasayangtidak

dimengertiolehjamaahtidaksesuaidenganpemahamandalam

teorikomunikasipublik.Dalam komunikasipublik,salahsatuhal

yangpalingpentingadalahpenggunaansimbol-simbolbudaya

akanmenghasilkanpemahamanataspesankomunikasiyang

disampaikan.Apabila simbolkomunikasiyang dipakaitidak

disepakatidan dipahamiantara komunikatordan komunikan

87 Syaikh MuhammadbinShalihal‘Utsaimin,Asy-SyarahAl-Mumti’AlaZaadAl-
Mustaqni’cetakankeempat,(Mesir:DarusSunnah,2001),hlm.78
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makadimungkinkanakanbanyakterjadimisunderstanding.

EfektivitasberasaldarikatadasarEfektif.Dalam bahasa

inggria yaitu effective yang berarti berhasil, tepat atau

manjur.88sedangkandefinisisecaraumum efektivitasmerupakan

sesuatu yang menunjukkan sampaiseberapa jauh tingkat

pencapaiansuatutujuanatausuatutargetdenganrencanayang

telahdisusunsebelumnya,baikitudarisegikuantitas,kualitas

maupunwaktu.89 Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkan

bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan

sejauhmanarencanadapattercapai.Semakinbanyakrencana

yangdapatdicapai,makaakansemakinefektifkegiatantersebut

sehinggakataefektivitasdapatpuladiartikansebagaitingkat

keberhasilan yang dapatdicapaidarisuatu cara atau usaha

tertentusesuaidengantujuanyanghendakdicapai.

Setiappenyampaianmateritidaklepasdariyangnamanya

pesan-pesan,salah satunya yaitu dalam penyampaian materi

khutbahJum’atdanbesertatatacaranyasesuaisyariatyang

telahditentukanyaitupesandakwah.MenurutTototTasmara

pesanmerupakansuatuyangbisadisampaikandariseseorang

kepadaoranglain,baiksecarainduvidumaupunkelompokyang

dapatberupabuahpikiran,keterangan,pernyataandarisebuah

sikap.90 Sedangkan menurutHafied Cangara pesan adalah

sesuatuyangdisampaikanpengirim kepadapenerima,dimana

yangterdapatobjekdansubjekdanmateriyangdisampaikan.91

AstridSusantomengatakanbahwapesanadalahide,gagasan,

informasidan opiniyang dilontarkan seorang komunikator

88 W.J.S,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,1976),hlm.
206

89 EMulyasa,ManajemenBerbasisSekolah:Konsep,StrategidanImplementasi,
(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2007),hlm.82

90 TasmaraToto,KomunikasiDakwah,(Jakarta:GayaMediaPratama,1997),hlm.
9

91CangaraHafied,PengertianIlmuKomunikasi,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,
1998),hlm.23
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kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi

komunikankearahsikapyangdiinginkanolehkomunikator.92

Berdasarkanbeberapapengertiantersebut,makapesandapat

diartikansebagaiprosesinteraksiantaraduaorangataulebih,

bisajugasebuahkelompokdalam usahapenyampaiansehingga

tercapainyasebuahpengertianyangsama.

Aktivitasdakwahdikatakanberhasilatauefektifmanakala

pesanyangdisampaikanolehda’ikepadamad’u(subjekdakwah)

dapatdipahamisecara menyeluruh dan diungkapkan dengan

tindakan nyata.Seorang da’ihendaklah memahamikarakter

mad’u,mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesan

dakwah bisa diterima denga baik.93 Penyampaian pesannya

menggunakanmetodeceramahatau khutbahdenganmateri-

materiyangberpegangpadaAl-Qur’andanSunnahyaitusecara

garisbesarpembahasannyaterarahpadabidangAkidah,Syariat,

dan Akhlakul Karimah. Khatib sebelum melaksanakan

menyampaikan khutbahnya, semuanya mempunyai konsep

tersendiridalam menyusunnaskahkhutbahnya yaitumengutip

darikitab-kitab,kemudiandiselingidandikaitkandenganmateri

kekinianbagaimanacaraIslam menanggapinya.Terbuktidengan

hasilpenelitianbahwasanyapesandakwahyangdisampaikan

melaluimedia khutbah Jum’atternyata sangatefektifdalam

membentuk sikap perilaku keagamaan yang baik terhadap

masyarakat.94 Dan kalau menginginkan komunikasidakwah

berjalandenganbaikmakasemuaaspek-aspekpentingyang

menunjang dalam komunikasiatau dakwah harus dipenuhi.

Objekdakwahataumasyarakatbaikinduvidumaupunkelompok

memilikistrata atau tingkatan berbeda-beda.Dalam halini

92 SusantoAstrid,KomunikasiDalam TeoridanPraktek,(Bandung:BinaCipta,
1997),hlm.7

93NoorRohmanFauzan,“EfektivitasPesaDakwahMelaluiKhutbahJum’at”,dalam
jurnalKomunikasiIslam,Vol.6No.2,Desember2014,hlm.1

94Ibid,hlm.89
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seorangda’idalam aktivitasdakwahnya,seharusnyamemahami

karakterdansiapayangakanmenerimapesan-pesandakwahnya,

perlumnegetahuiklasifikasidankarakterobjekdakwah,halini

penting agarpesan-pesandakwahbisaditerimadenganbaik

olehmad’u.



50

BABIII

PELAKSANAANKHUTBAHDIMASJIDJAMI’KAJEN

A. GambaranUmum MasjidJami’Kajen

1.SejarahBerdirinyaMasjidJami’Kajen

Masjid Jami’Kajen yang terletak dijantung desa Kajen,

didirikan oleh Syekh Mutamakkin (Sumohadiwijoyo).Adapun

tahun berdirinya diperkirakan tahun 1965 dari temuan

ceandraseng-kalapadamimbarmasjidJami’Kajen.Didalam

ruanganmasjidterdapatornamen-ornamenyangadadimimbar

danbagiandepanmasjid,bendateersebutdipercayaparaahli

sejarahislam mempunyaimaknadanwasiatdaripendirinya.

Pada perkembangannya masjid inimengalamibeberapa kali

perluasan dikarenakan jama’ah atau santriyang semakin

bertambahjumlahnyadaritahunketahun.MasjidJami’Kajen

mempunyaicandra sengkala tahun pembangunannya yakni

“sang pandhita kuwingawang bawana”1107 Hpandhita:7

ngawang:10bawana:1ataujikatahunmasehipada1695.

DesaKajensecaraturuntemuruntelahmenjadipusatilmu

pendidikan keagamaan.Menurutkajian-kajian sejarah,Mbah

AhmadMutamakkinmerupakanda’iyangmerintisdakwahdari

desa ini.Sejak itu keturunan-keturunan beliau melanjutkan

perjuangan dakwah di desa tersebut melalui pengajian-

pengajian,lembagapendidikanbaikformalmaupunnonformal.

Syekh Mutamakkin merupakan salah satu ulama besar

Nusantarapadaabadke-18,namanyatekenalkarenamunculnya

sebuahkaryasastrabahasaJawaberbenttukpuisiyangdisebut

SeratCebolek.BeliaudilahirkandiCebolek-Tuban,dengannama
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kecilSumohadiwijaya,sekitartahun 1645,kemudian dikenal

dengansebutanKiaiCebolek,ituMutamakkinmenghabiskan

usiamudanyadenganbelajarlangsungdariayahandanya.Ia

masihketurunandariJakaTingkiratauSultanHadiwijayadan

mempunyainama ningrat Sumohadiwijaya.Berkat jasanya

dalam menyebarkan agama Islam di kawasan Kajen,

masyarakatpercayaMbahMutamakkinsudahmencapaiderajat

seorang waliyullah (saint). Mengenai tahun wafatnya

diperkirakanpadatahun1740,makamnyayangdikenaldengan

sebutan pesarean sampaisekarang banyak diziarahioleh

banyak orang dariberbagaidaerah diNusantara,ada yang

bertawasulada yang membaca atau mengahafalAl-Qur’an,

letaknyaberadadi50meterkearahbaratdarimasjidyang

pernahdidirikannya.

DiKajen,Mutamakkin mendirikan masjid bersama Syekh

Syamsudin,masjid itu digunakannya sebagaitempatuntuk

mengajarkanilmu-ilmuagamadanlain-lain.Kemudianlambat

launbanyakorangyangberguruuntukmenjadisantrinya.

PolamasjidJami’KajenmenyerupaipolamasjidDemak,

dimana atapnya tidak berupa kubah namun berupa atap

tumpangsepertipadaumumnyamasjiddiJawapadazaman

dulu,masjidberbentukbujursangkardenganbentukkontruksi

pondasigayapanggung,bentukbangunanpanggunginimasih

dapatditemukanpadatahun1980-anpadapondokpesantren

sekitarKajen.95

Dimasjid Jami’Kajen juga ada suatu organisasiyang

bernamaICK (IslamicCenterKajen)yang bertujuanuntuk

membantu pusatinformasiterkaitdengan informasiterkait

seputar Kajen sebagaipusat lembaga pendidikan seperti

95MohammadZuliRizal,InfografisMasjidKajen,(MargoyosoPati:Perpustakaan
MutamakkinPress,1991),hlm.12-14
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pondokpesantrendanlain-lain.

2.LetakGeografisMasjidJami’Kajen

MasjidJami’KajenberadadikawasanlerengGunungMuria

tepatnyalerengsebelahtimur,jenistanahnyaalluvialdanred

yellow mediteran.AdapundenahkomplekmasjidJami’Kajen

adalahsebagaiberikut:

a)Gerbangmasukselatan

b)Tamanpohonkurma

c)Airmancurdenganbentukkranterbang

d)Lantai1 sebagaitempatwudhu dan lantai2 digunakan

kantortakmirdankantorKIC(KajenIslamicCenter)

e)Gerbangmasukbagiantimur

f)Gudangpenyimpanan

g)Tempatwudhuyangterdapatairsterilyanglangsungdapat

diminum

h)PagaryangmengelilingikomplekareamasjidJami’Kajen

3. StrukturKepengurusanMasjidJami’Kajen

a)Nadhir:

1)KH.Ah.MinanAbdillah

2)KH.Ah.ZackyFuadAbdillah

3)KH.Ah.MuadzThohir

4)KH.Muh.Masyfu’Durri

b)TakmirMasjid

1)Ketua :Muh.Abbad

Moh.MujiburRohman

2)Sekretaris:Muh.Ala’uddinLuthfi
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Muh.MulinNi’am

3)Bendahara :NurDihyah

Moh.Sabiq

c)Koordinatorseksi

1)Keamanan :Muh.Maslam

HaidarGhonim

2)SaranadanPrasarana :AbdullahHasyim

Masruhan

3)IslamicCenter :UlilAlbabMuhibbi

Saifurrohman

IsmailFayumi

Muh.Niam Sutaman96

4. KegiatanKeagamaanMasjidJami’Kajen

Kajen Sejak berdirihingga saatinimasjid Jami’Kajen

menjadipusatibadah.Selain itu sebagian santripondok

pesantrenjugalebihseringberadadimasjidJami’Kajenuntuk

hafalanAl-Qur’an.Adapunkegiatanrutinkeagamaandimasjid

Jami’Kajenantaralainsebagaiberikut:

a)Ngajitasawufsetiap Senin malam Selasa yang dipimpin

mbahZaki

b)Berjanzisetiap Kamis malam Jum’at yang dilanjutkan

dengantadarusbilaghoibAl-Qur’an

c)Setiaptanggal9Muharram pembacaansuratyasindiiringi

denganistighotsah

d)Setiapramadhansetelahshalatshubuhdanasharsecara

96WawancaradengansekretarismasjidJami’KajenbapakMulinNiam,tanggal05
Maret2020
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bergantiandiadakankajiankitabBulughulMaram,Nasa’ihul

Ibad,TafsirJalalain,RiyadlusShalihin,atauAqidatulAwam

e)Pengajiankhususbapak-bapaksetiapSelasamalam Rabu

f)Danpengajiankhususibu-ibusetiapAhadpagi

5.JadwalkhatibyangmengisiKhutbahShalatJum’atdiMasjid

Jami’Kajen

No. Nama Hari

1. KH.ZakiFuadAbdillah Jum’atPon

2. KH.MuadzThohir Jum’atKliwon

3. KH.AbdulBakhi Jum’atPahing

4. KH.MujiburRohman Jum’atWage

5. KH.MuhammadAbbadNafi’ Jum’atLegi

B. KhutbahJum’at

KhutbahJum’atmerupakansalahsatukomunikasipublik,

komunikasipublik ialah komunikasiantara seorang pembicara

(khatib)dengansejumlahbesarkhalayakyangtidakbisadikenali

satu persatu,sebagaimana dapatdilihatdalam khutbah shalat

Jum’at.

KhutbahJum’atmendudukiperanyangpentingbaikbagi

pembinaan kehidupan beragama maupun kemasyarakatan.

Disamping itu,khutbah merupakan bentuk ibadah ritualyang

berfungsisebagaisaranauntukmencerdaskanumat,meningkatkan

pengetahuandanwawasankeagamaan.Khutbahmerupakanmedia

yangsangatstrategisuntukmenyampaikannasehat,gagasandan

informasisosialkeagamaan atau untuk menaawarkan ide-ide

pembaharuan demi kemajuan umat. Materi khutbah yang
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disampaikan bisa menarik,jelas,maka para mad’u pun akan

merasasenangdanmenerimaisipesanyangdisampaikan.Namun

jikasebaliknyamakamad’uhanyamenanggapinyadenganbiasa

saja. Keberhasilan dalam dakwah juga

ditentukanolehunsurmateriyangharusdiperhatikanolehseorang

khatib,karenamaterimerupakansalahsatuunsurpentingdalam

dakwahkepadajamaah.Materidalam dakwahkeagamaanIslam

yaituberupa:materiakidah,denganakidahyangkukuhakanlahir

keteguhanhatiyangmelindungisetiapperilakumanusiadanselalu

dalam suasanaagama.Materiibadahberisitentangbagaimana

caraberibadahkepadaAllah,dalam pelaksanaannyajugaharus

sesuaidengan syariatdan tidak ada unsur-unsursyirik.Untuk

memahamkanmad’useorangpendakwahharuslebihkreatifdalam

menyampaikanpesandakwah.Dakwahharusdisampaikandengan

jelasdisertaidengancontohyangmudahsehinggapesandakwah

mudahdiserapolehmad’u.

TatacarakhutbahshalatJum’atberbahasaArabdiMasjid

Jami’berbeda dengan masjid-masjid yang ada diPatiyaitu

dilaksanakan sekitarpukul11.15 WIB untukmemberikan tanda

dengan melaluibacaan ayat-ayatsuciAl-Qur’an menggunakan

pengeras suara yang bertujuan mengingatkan orang-orang

disekitarnyabahwahariituadalahhariJum’atuntuksegerabersiap

-siap dan meninggalkan semua aktifitas bagiumatmuslimin

bersegera datang ke masjid untukmelaksanakn shalatJum’at.

Sebagian jamaah shalat Jum’at yang sudah hadir dalam

pertengahan pembacaan qiroati, pada umumnya jamaah

melakukanshalatsunahdandilanjutkanuntukberdzikiradajuga

yangmembacaayat-ayatAl-Qur’anlewatpengerassuaraitusambil

diiringisuarabedugyangdimananantinyaitusebagaipertanda

bahwadimasjidsudahadajamaah.DimanamasjidJami’khutbah

shalatJum’atmenggunakanbahasaArab,disitulahletakkeunikan
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khutbah Jum’atsehingga membuatjamaah luartertarik untuk

menunaikanibadahshalatJum’atdiMasjidJami’.

1.BerikuttatacarapelaksanaankhutbahJum’atdimasjidJami’

Kajen

adalahsebagaiberikut:

a)Khatibnaikkeatasmimbarsetelahtergelincirnyamatahari

(waktudzuhur),kemudianmemberisalam danduduk.

b)Muadzin mengumandangkan adzan sebagaimana halnya

adzandzuhur.

c)Khatibharusmengeraskansuaranyawaktuberkhutbahsekira

dapatdidengarolehhadirinminimal40orang.

d)Khutbahpertama,khatibberdiriuntukmelaksanakankhutbah

yangdimulaidenganhamdalahdanpujiankepadaAllahSWT

sertamembacashalawatkepadaRasulullahSAW.Kemudian

memberikan nasehatkepada para jamaah,mengingatkan

merekadengandengansuarayanglantang,menyampaikan

perintahdanlaranganAllahSWTdanRasul-Nya,mendorong

merekauntukberbuatkebajikansertamenakut-nakutimereka

dariberbuatkeburukandanmenginatkanmerekadenganjanji-

janjikebaikansertaancaman-ancamanAllahSWT.Kemudian

duduksebentar.

e)Khutbah kedua,khatib memulaikhutbahnya yang kedua

dengan hamdalah dan pujian kepada-Nya. Kemudian

melanjutkan khutbahnya dengan pelaksanaan yang sama

dengankhutbahpertamasampaiselesai.

f)Khatib kemudian turun darimimbar.Selanjutnya muadzin

melaksanakaniqamatuntukmelaksanakanshalat.Kemudian

memimpinshalatberjamaahduarakaatdenganmengeraskan

bacaan.

Pelaksanaan khutbah Jum’at dimana-mana sama yang
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berbedahanyalahpelaksanaankhatibnaikkemimbar.97

Hasilwawancara penulis dengan jamaah shalatJum’at

bapakMH,yaitusebagaiberikut:

“Pertama pada saat khutbah Jum’at disediakan buku
khutbah mbaksebelumnyaitu adaadzan.Keduasetelah
adzanyangkeduaituyambakteruskhatibbarudisana.
Ketigakhatiblangsung menyampaikankhutbahyambak
setelah selesaikhutbah baru dilaksanakan shalatJum’at
mbak”.98

HasilwawancarapenulisdenganbapakNiam ketuaIslamic

CenterKajenyaitusebagaiberikut:

“TatacarakhutbahdimasjidKajensudahsesuaidengan
rukundansunnahkhutbahmbak,yaitudimualidengankhatib
naik ke mimbar sambil pegangan tombak. Kemudian
mengucap salam kepada jamaah setelah itu adzan lalu
khutbah Jum’atmbak.Dan tata cara khutbah Jum’atdi
masjidKajenmurnimenggunakanbahasaArabmbak.Selain
itupemilihanmaterikhutbahdisesuaikandengankejadian
yangdialami,misalnyaketikakhutbahdibulanRajabmaka
akandijelaskanmengenaitentangkeutamaanbulanRajab
dimanabulaniniumatIslam diseluruhduniamerayakanIsra’
Mi’raj Nabi Muhammad SAW, mulai dari Rasulullah
melakukan perjalanan dariMasjidilHaram (Makkah)ke
MasjidilAqsha(Palestina)denganBuraq,dandariMasjidil
AqshakeSidratulMuntahamenghadapAllahSWT.”.99

Hasilwawancara penulisdengan sekretarismasjid Jami’

yaitusebagaiberikut:

“Tatacarakhutbahyaitupertamasehabistabuhanbedug
kemudian bilaladzan dilanjutkan dengan shalatghaib 4
takbirberjamaah,setelahitushalatsunnah2rakaatsendiri-
sendiritidakberjamaah.Kedua setelah istirahatsebentar
bilalmembacakansesuatuyangmenandakanakandimulai
khutbah,kemudiankhatibmasukkemimbarlaluadzanlagi
adzan kedua.Ketiga,setelah adzan kedua khatib mulai
membacakan khutbah pertama, setelah membacakan

97FirdausA.N,MutiaraDakwah,(Jakarta:CVPedomanIlmuJaya,1993),hlm.132
98WawancaradenganjamaahbapakMH,tanggal06Maret2020
99 WawancaradenganKetuaIslamicCenterKajenbapakNiam,tanggal03Maret

2020
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khutbahpertamakhatibdudukbilaljugamenyampaikando’a.
Setelahselesaijamaahjugaikutberdo’awaktuitu,sehabis
khutbah kedua khatib membacakan khutbah kedua dan
langsungshalatJum’at.Biasanyayangmenjadiimam shalat
Jum’atkhatibpadasaatitudanadapulakhatibyangtidak
mau menjadiimam karena merasa ada yang lebih tua
dijajaranjamaahkemudiankhatibmenyerahkankepadayang
lebihtuauntukmenjadiimam shalatJum’at”.100

2.TujuanKhutbahJum’atantaralainsebagaiberikut:

Tujuan dakwah secara umum adalah mengajak manusia

kepada jalan yang benar dan diridhoi Allah agar dapat

mendapatkankebahagiaanhidupdiduniadanakhirat.101Tujuan

khusus inidimaksudkan agar dalam pelaksanaan sekuruh

aktivitasdakwahdapatjelasdiketahuikemanaarahnya,ataupun

jeniskegiatanyang hendakdikerjakan,kepadasiapadakwah

dilakukandandengancarayangsepertiapadakwahdilakukan

dengansecaraterperinci.Adapuntujuandakwahsecarakhusus

yaitu:

a)Mempertemukankembalifitrahmanusiadenganagamaatau

menyadarkanmanusiasupayamengakuikebenaranIslam dan

mengamalkanajaranIslam sehinggamenjadiorangbaik.102

b)MengajakumatmanusiayangsudahmemelukagamaIslam

untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT,

artinya mereka diharapkan agar senantiasa mengerjakan

segala perintah Allah dan selalu mencegah darilarangan-

Nya.103

c)Mengajakmanusiauntukmenetapkanhukum Allahyangakan

mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan bagiumat

100WawancaradenganSekretarismasjidJami’Kajen,tanggal05Maret2020
101AsmuniSyukir,Dasar-dasarMetodologiDakwah,(Surabaya:Al-Ikhlas,1983),

hlm.51-58
102AndyDarmawan,MetodologiIlmuDakwah,(Yogyakarta:Lesfi,2002),hlm.8
103 AsmuniSyukir,Dasar-dasarMetodologiDakwah,(Surabaya:Al-Ikhlas,1983),

hlm.55
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manusiaseluruhnya.104

d)Dalam pelaksanaan dakwah dapatmembina persaudaraan

diantaraumatIslam sehinggaumatIslam semakinkuatdan

semakin kokoh dalam melaksanakan ajaran agama islam.

Untukmenegakkanagamadantidakterpecah-pecah.105

e)Adanyadakwahmampumenegakkanagamadanberusaha

memeliharaagamaIslam jangan sampaidihancurkan oleh

agama lain. Untuk menghilangkan pagar penghalang

sampainyaayat-ayatAllahkedalam lubukhatimanusia.106

Sepertihasilwawancara penulis dengan bapak S,yaitu

sebagaiberikut:

“Khatib pada khutbah Jum’attidakhanya menyampaikan
tentang larangan-Nya saja ya mbak,tapijuga mengajak
untukmemperbanyakdzikiristighfaragarkelakkalaukita
mempunyamasalahbisamenemuijalankeluaryangbenar
sesuaidenganajaranagamaIslam”.107

HalserupajugadisampaikanolehbapakMHJ,yaitusebagai

berikut:

“Intidarikhutbahtadimengajakjamaahuntuklebihtekun
menjalankan ibadah dan memperbanyak dzikir mbak,
menjauhisegalalarangan-Nyasepertimenjauhikhimardan
lebihmendekatkandiripadaAllahsaatadamasalahjangan
larikehal-halyangdilarang”.108

C. ResponJamaahshalatJum’atTerhadapKhutbahBerbahasaArab

Respon merupakan umpan balik (feed back),memiliki

perananataupengaruhyangbesardalam menentukanbaikatau

tidaknya suatu komunikasi. Dengan adanya respon yang

disampaikan oleh komunikan kepada komunikatormaka akan

104AgusKuswata,KomunikasidariZamankeZaman,(Jakarta:ArikhaMediaCipta,
1996),hlm.17-18

105Moh.AliAziz,IlmuDakwah,(Jakarta:PrenadaMedia,2004),hlm.62
106Ibid
107WawancaradenganbapakS,tanggal06Maret2020
108WawancaradenganbapakMHJ,tanggal13Maret2020
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meminalisirkesalahan penafsiran dalam proses dakwah atau

komunikasi.Responakanmunculdaripenerimaanpesansetelah

sebelumnyaterjadiserangkaiankomunikasi.

HasilwawancarapenulisdenganbapakNiam sebagaiketua

IslamicCenterKajen,yaitusebagaiberikut:

“Saya sendiri paham apa yang disampaikan khutbah
berbahasaArabtersebutmbakkarenadaridulumasjidJami’
Kajen selalu menggunakan bahasa Arab setiap khutbah
makanyabagisayasudahtidakasinglagiditelingambak.
Danrata-ratajamaahshalatJum’atdiMasjidJami’kajen
untuk yang senior-senior paham semua apa yang
disampaikan khatib tentang khutbah berbahasa Arab
tersebutkarenaumumnyamerekapernahsekolahdiPIM.
Begitujugadengansantrirata-ratapaham berbahasaArab
karenamemangsudahdaridulumasjidJami’Kajensetiap
khutbahmemakaibahasaArab,bahkanadapendapatbahwa
khutbah Jum’atwajib berbahasa Arab meskipun khutbah
berbahasaArabhukumnyasunnah.Adaduacarakhatibdi
masjidJami’Kajendalam menyampaikankhutbahyaituada
yangmurniberbahasaArabadajugayangberbahasabaru
diakhirdijelaskanintikhutbahtersebut”.109

HalserupajugadiungkapkanolehbapakMulinsekretaris

masjid

Jami’Kajen,yaitusebagaiberikut:

“Sayasendiripaham denganapayangdisampaikankhatib
padakhutbahJum’atberbahasaArabdimasjidJami’Kajen,
meskipunmemangadasebagianjamaahyangtidakpaham
dengankhutbahberbahasaArabtersebut.Kalaupunsaya
tidakpaham dengankhutbahtersebutsayatidaksungkan
bertanyalangsungkepadakhatibsaatshalatJum’atselesai.
KhutbahberbahasaArabdimasjidJami’sudahadasejak
dulusayamasihkecilmenggunakanbahasaArabkarena
sudahmenjaditradisidaridahulu”.110

Hasilwawancara penulis dengan bapakS,yaitu sebagai

berikut:

109WawancaradenganketuaIslamicCenterKajenbapakNiam,tanggal03Maret
2020

110 WawancaradengansekretarismasjidJami’KajenbapakMulin,tanggal05
Maret2020
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“Saatkhutbah berlangsung saya mendengarkan dengan
sungguh-sungguh mbak.Saya juga merasa nyaman dan
tenangketikamendengarkankhutbahberbahasaArabtadi,
karena memang saya sudah terbiasa dari kecil
mendengarkannyadandarikecilsayajugasekolahdiPIM.
JadibagisayakhutbahberbahasaArabitutidakasinglagi
ditelingambak”.111

HalserupajugadiungkapkanolehbapakMM,yaitusebagai

berikut:

“Sayasendirisedikit-sedikitpaham lahmbaktentangmateri
yangdisampaikankhatibberbahasaArabtadi.Khutbahkali
inimembahastentangkeutamaanbulanrajab,untukjamaah
yangtidakpaham tidakmasalahmbak.Sayamengamalkan
dalam kehidupansehari-harimateriyangdisampaikanpada
khutbah Jum’at seperti setelah shalat fardhu dzikir
memperbanyakistighfaragarhidupsayatetaptenangtidak
dirasukirasaamarahterusmenerusmbak.Danalhamdulillah
yambaksetelahsayamengamalkandalam kehidupansehari
-harihidupsayamenjadilebihtenangadaperubahanlebih
sabardalam menghadapimasalah”.112

Hasilwawancara penulis dengan bapakS,yaitu sebagai

berikut:

“Saatkhutbah berlangsung saya mendengarkan dengan
sungguh-sungguh mbak.Saya juga merasa nyaman dan
tenangketikamendengarkankhutbahberbahasaArabtadi,
karena memang saya sudah terbiasa dari kecil
mendengarkannyadandarikecilsayajugasekolahdiPIM.
JadibagisayakhutbahberbahasaArabitutidakasinglagi
ditelingambak”.113

HalserupajugadiungkapkanolehMH,yaitusebagaiberikut:

“Sayasendirifokusmendengarkanapayangdisampaikan
khatibtentangkhutbahberbahasaArabtadimbakkarena
saya memang paham khutbah berbahasa Arab tersebut
mbak.Untukjamaahyangtidakpaham bahasaArabyatidak
masalah mbak.Kalau menurutsaya ya mbak apa yang
disampaikankhatibcukupjelasdanmemahamkanjamaah
shalatJum’atmbak.Intidarikhutbahtadiyaitumenghimbau
masyarakatuntuk memperbanyak istighfarmbak,barang

111WawancaradenganbapakS,tanggal10Maret2020
112WawancaradenganbapakMH,tanggal06Maret2020
113WawancaradenganbapakS,tanggal10Maret2020
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siapayangmembacaistighfarnantiakanadajalankeluar
gitu mbak.Dan kesulitan apapun akan teruraidengan
memperbanyakistighfar”.114

BerbedadenganyangdiungkapkanolehbapakMHJ,yaitu

sebagai

berikut:

“Saya hanya diam ketika khatib menyampaikan khutbah
berbahasaArabtadikarenajujursayatidakpaham apayang
disampaikan khatib menggunakan bahasa Arab. Dan
menurutsayauntukkedepannyalebihbaikmenggunakan
bahasalokalsajamisalmenggunakanbahasaIndosiadisitu
jamaahakanlebihmudahuntukpaham denganisikhutbah
shalatJum’atdaripadamenggunakanbahasaArabjamaah
banyakyangtidakpaham,kalaumenggunakanbahasalokal
khutbahtersebutlebihcepatsampaipadajamaahmbak”.115

HasilwawancarapenulisdenganbapakSJ,yaitusebagai

berikut:

“Sayajujurtidakpaham dengankhutbahberbahasaArab
tadimbakjustrukhutbahnyamembuatsayangantukkarena
menggunakan bahasa Arab, jadi sekalian saya tidak
mendengarkan daripada malah membuat saya tambah
ngantukmbak”.116

HalserupajugadiungkapkanolehA,yaitusebagaiberikut:

“Saya diam mbak tapi ngantuk saat khutbah Jum’at
berlangsungmbak.Dansayarasamateriyangdisampaikan
pada khutbah Jum’attadibiasa saja tidak ada selingan
guyonannyasehinggamalahmembuatjenuhngantukuntuk
mendengarkanmbak.Sayaberharapuntukkedepannyabisa
diselingi sedikit guyonan gitu mbak biar tidak jenuh
dakwahnya”.117

HasilwawancarapenulisdenganbapakM,yaitusebagai

berikut:

114WawancaradenganbapakMH,tanggal13Maret2020
115WawancaradenganbapakMHJ,tanggal13Maret2020
116WawancaradenganbapakSJ,tanggal06Maret2020
117WawancaradenganA,tanggal13Maret2020
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“SaatkhutbahJum’atberlangsungjujursayatidakpaham
apayangdisampaikandenganmenggunakanbahasaArab
mbaktapisayaberusahadiam danmendengaarkankhutbah
tersebut.Menurutsayalebihbaikdiam mendengarkanmesti
tidakpaham setidaknyadapatpahaladaripadasudahtidak
paham tidakmendengarkanpula,malahlebihsia-siashalat
Jum’atnyambak”.

Tidak berbeda dengan hasilwawancara penulis dengan

bapakSS,

yaitusebagaiberikut:

“Sayahanyadiam tidakpaham dengankhutbahberbahasa
Arab tadikarena saya jujurtidak mendengarapa yang
disampaikankhatibkarenasoundsystemnyatidakterdengar
sampaik barisan shaftengah yang saya tempati.Lebih
bagusnyanantiketikashalatJum’atlagisoundsystemnya
dikeraskan lagiagarjamaah yang berada dishafbagian
tengah ataupun belakang bisamendengarjugaapayang
disampaikan khatib pada khutbah berbahasa Arab pada
shalatJum’atsuapayakhutbahtersebuttidaksia-sia.Karena
yang namanya khutbah itu sama saja berdakwah yang
artinyamengajakataumenyerupadakebaikan,kalaujamaah
yang diajak tidak mendengarkhutbah tersebutpercuma
justruapaartinyakhutbahyangdisampaikankhatib”.118

Dariungkapaninforman11orangterlihatbahwaadaenam

jamaahyangpaham tentangmaterikhutbahberbahasaArabdi

masjidJami’Kajen,bahkandiantaramerekayangpaham dengan

materikhutbahberusahamengamalkandalam kehidupansehari-

harisetelahshalatfardhumemperbanyakdzikirmengakukalau

hidupnyaadaperubahanlebihtenangdansabardalam menghadapi

masalahtidakgampangmarah.Jamaahyangpaham danfokus

mendengarkankhutbahJum’atkarenadaridulumerekasekolahdi

PIM dansudahterbiasa mendengarkankhutbahberbahasaArab

tersebutUntukjamaahyangpaham bahasaArabketikapenulis

melakukanwawancaramenjelaskankhutbahtersebutbertemaapa,

bagaimana intiisidarikhutbah tersebut,bagaimana mereka

118WawancaradenganbapakSS,tanggal13Maret2020
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mengamalkan isidarikhutbah dalam kehidupan seharidan

bagaimanatanggapanmerekatentangkhutbahberbahasaArabdi

masjidJami’Kajen.Sedangkanjamaahyangtidakpaham dengan

khutbahberbahasaArabdimasjidJami’Kajenketikadiwawancarai

khutbahtersebutbertemaapa,apaintiisidarikhutbahtersebut,

rata-ratamerekamenjawabtidakpaham dengankhutbahtersebut

dan mengaku mengantuk tidak mendengarkan khutbah saat

berlangsung.Justrusebagianjamaahyangtidakpaham dengan

khutbahberbahasaArabmengakuadayangasyikberbicarasendiri

denganjamaahsampingnya.Selainitujugaadayangberpendapat

lebih baik khutbah Jum’atmenggunakan bahasa lokalbahasa

Indonesiayanglebihmudahdipahamiolehjamaahagarkhutbah

tersebutdakwahnyatidaksia-sia.Meskipunbanyakjamaahshalat

Jum’atyangtidakmengertiterhadapisimaterikhutbahberabahasa

ArabtersebuttetapimasyarakatdiKajentetapmempertahankan

khutbahberbahasaArabtersebutdenganalasansudahmenjadi

tradisidaridahulu.



65

BABIV

ANALISISDATAPENELITIAN

A. AnalisisPelaksanaanKhutbahJum’atdiMasjidJami’Kajendan

EfektivitasPenyampaianPesanDalam MateriKhutbah

KhutbahJum’atberasaldaribahasaArabyangartinyapidato,

wejangan yang disampaikan khatib di masjid sebelum

dilaksanakannya shalat Jum’at. Khutbah sebagai perkataan

tersusun yang mengandung nasihatdan informasidihadapan

banyakorangdengantujuanmeyakinkandanmemengaruhimereka.

KhutbahJum’atmendudukiperanyangpentingbaikbagi

pembinaan kehidupan beragama maupun kemasyarakatan.

Disamping itu,khutbah merupakan bentuk ibadah ritualyang

berfungsisebagaisaranauntukmencerdaskanumat,meningkatkan

pengetahuandanwawasankeagamaan.Khutbahmerupakanmedia

yangsangatstrategisuntukmenyampaikannasehat,gagasandan
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informasisosialkeagamaan atau untuk menaawarkan ide-ide

pembaharuandemikemajuanumat.

PendapatdiatasdikuatkanolehSamsulMunirAmindalam

bukunyaIlmuDakwahyangmenyatakanbahwakhutbahJum’at

dalam bahasaArabadalahKhutbatul-Jum’ahyangberartiFriday

Sermon “nasihatatau wejangan hariJum’at”.Khutbah Jum’at

berasaldaribahasa Arab yang artinya pidato,wejangan yang

disampaikan khatib dimasjid sebelum dilaksanakannya shalat

Jum’atsesuaidenganperintahajaranIslam.KhutbahJum’atjuga

merupakannasihatkhatibkepadajamaahsebagaikomunikandi

masjidyangdituturkanpadahariJum’atsebelum shalatJum’at

ditunaikan.119

ShalatJum’atmemilikihukum wajibainbagikaum laki-laki

dewasaberagamaislam,merdeka,danmenetapdidalam negeri

ataupun tempattinggaltertentu.Sebagaimanayang dijelaskan

dalam Qs.Al-Jumu’ahayat9yangberbunyi:

رِكْذِ ىلٰاِ اوْعَسْافَ ةِعَمُجُلْا مِوْيَّ نْمِ ةِولٰصَّللِ يَدِوْنُ اذَاِ اوْٓنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ

نَوْمُلَعْتَ مْتُنْكُ نْاِ مْكُلَّ رٌيْخَ مْكُلِذٰ عَۗيْبَلْا اورُذَوَ هِلّٰلا

Artinya: Haiorang-orang yang beriman,apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at,maka segeralah kamu
mengingatAllah dan tinggalkanlah jualbeli.Yang
demikianitulebihbaikbagimujikakamumengetahui.
(Qs.Al-Jumu’ah:9).

Ayatdiatasmenjelaskankalauseorangimam telahberadadi

mimbardan muadzin sudah mengumandangkan adzan shalat

Jum’at sebaiknya seorang muslimin wajib datang segera

memenuhipanggilanmuadzintersebut.Dengandemikianshalat

Jum’atmemilikikeistemewaan tersendiridibandingkan shalat-

119SamsulMunirAmin,IlmuDakwah,(Jakarta:Amzah,2009),hlm.9
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shalatwajiblainnyameskipunhanyadilakukansatukaliselama

seminggu.PendapattersebutdikuatkanolehGhazaliMunirdalam

bukunyaShalatJum’atBergantianyangmenyatakanbahwashalat

Jum’atmerupakan salah satu bentuk dariamalshaleh yang

merupakan kewajiban untuk dilaksanakan bagisetiap muslim

apabila tidak ada udzur dan memenuhi syarat untuk

terselenggaranyajamaahshalatJum’at.Salahsatukegiatanyang

berkesinambunganyangdiselenggarakandimasjid–masjiddalam

rangkapembinaanumatIslam adalahshalatJum’atyangdipimpin

olehimam dankhatib,hariJum’atbagiumatIslam merupakanhari

yangmulia(SayyidulAyyam).ShalatJum’atitufarduainbagisetiap

orangmuslim yangtidakudzuratauberhalanganmaupunsakit.120

Metodeyangdigunakankhatibdalam pelaksanaankhutbah

Jum’atuntukjamaahshalatJum’atdimasjidJami’Kajenmenurut

pakNiam yaitumetodedakwahbillisanMauidzahAl-Hasamah

yaitu metode yang banyak menggunakan ungkapan-ungkapan

nasehatyangdidalamnyaterdapatmateriuntukmengajakjamaah

kejalanyanglurusuntukterusberbuatbaiksertamateritentang

kebaikan-kebaikanlainnyayangsesuaidenganAl-Qur’an.

PandangandiatassesuaidenganpendapatM.Munirdalam

bukunya yang berjudul Metode Dakwah cetakan ke-4 yang

menyatakan bahwa maudzah hasanah merupakan salah satu

manhaj(metode)dalam berdakwahuntukmengajakkejalanyang

lurusdenganmemberikannasihatataumembimbingdenganlemah

lembutagarmereka mau berbuatbaik.Sumberyang dapat

dijadikan materiuntuk menasehatibisa dariAl-Qur’an,Hadits

maupunberasaldarialam semesta.121

Materiyang disampaikan oleh seorang khatib kepada

120GhazaliMunir,ShalatJum’atBergantian,(Semarang:SyiarMediaPublishing,
2008),

hlm.11
121M.Munir,MetodeDakwah,cet-4(Jakarta:Kencana,2015),hlm.16
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jamaahshalatJum’atadalahmateriringansesuaidengankondisi

dansituasimad’umengenaikehidupansehari-haridenganlandasan

Al-Qur’andanHaditssepertiakidahtentangbagaimanamembentuk

moral(akhlaq) manusia.Pandangan tersebut sesuaidengan

pendapatW Bachtiardalam bukunya yang berjudulMetodologi

PenelitianIlmuDakwahyangmenyatakanbahwamateridiartikan

sebagaiisipesanataumateriyangdisampaikanolehseorangda’i

kepada mad’u yang didalamnya berisikan ajaran-ajaran agama

Islam bersumberpadaAl-Qur’andanHaditsyangmeliputimasalah

aqidah(keimanan),masalahsyariat(hukum),masalahMuamalah

(hubungandengansesamamakhluk),danmasalahakhlak(budi

pekerti,tingkahlaku).122

Berdasarkan materi khutbah Jum’at, seorang khatib

berusaha memahamkan jamaah setiap kali menyampaikan

khutbahnya,dengan menggunakan bahasa Arab yang diakhir

diterjemah ke dalam bahasa Indonesia. Khatib dalam

menyampaikannyadengansuarakerasdanjelas,terdiridarikalimat

-kalimatpendek,bahasapercakapanbukanbahasatulisan.Khatib

jugamenggunakannadaucapansepertisedangbercakap-cakap,

tidakterlalutinggiberkoar-koardantidakterlalulemah(berbisik),

dan hendaknya mengundang suasana keakraban serta

kekhusyukandarisebagianbesarjamaahshalatJum’at.Semakin

baikkhatibmenyampaikankhutbahnya,semakinbaikpulajamaah

menerimaataukepahamantentangmateriyangtelahdisampaikan.

Pendapattersebutsesuaidengan syaratkhutbah Jum’at

yangdikemukakanolehAchmadSunartodalam bukunyaHimpunan

KhutbahJum’atLengkap& Praktisyangmenyatakanbahwa:1)

Khatibharusmengeraskansuaranyawaktuberkhutbahsekiradapat

di dengar oleh hadirin minimal 40 orang 2) Khatib harus

122W Bachtiar,MetodologiPenelitianIlmuDakwah,(Jakarta:Logos,1997),hlm.
33-34
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melaksanakan khutbah dengan berturut-turut antara khutbah

pertamadan khutbah kedua,dan diantaraduakhutbah dengan

shalatjum’at3)Khatibharusmenyampaikanrukun-rukunkhutbah

dengan bahasa Arab.Adapun yang selain rukun boleh dengan

bahasadaerahmasing-masing.123

MenurutKonitaAstrianidalam jurnal“EfektivitasPengajian

Sabtudalam PembinaanKeberagamaandiMasjidAl-Ukhuwwah

Kota Bandun,Vol.4,No.2,Desember2018 yang menyatakan

bahwakeberagamaanmerupakanketaatankepadaagama.Tingkat

keberagamaan yang dimaksud adalah seberapajauh seseorang

taat kepada ajaran agama dengan cara menghayati dan

mengamalkanajaranagamatersebutyangmeliputicaraberfikir,

bersikap serta berperilaku baik dalam kehidupan pribadidan

kehidupansosialmasyarakatyangdilandasiajaranagamaIslam

(Hablum MinallahdanHablum Minannas).124

Efektivitas berasal dari kata dasar Efektif. Efektivitas

menunjukkansejauhmanatingkatpencapaianterhadapsesuatu

yang telah direncakan sebelumnya.Pendapattersebutsesuai

denganpendapatEMulyasadalam bukunyaManajemenBerbasis

Sekolah:Konsep,StrategidanImplementasiyangmengungkapkan

bahwaefektivitasadalahsuatukeadaanyangmenunjukkansejauh

manarencanadapattercapai.Semakinbanyakrencanayangdapat

dicapai,makaakan semakin efektifkegiatan tersebutsehingga

kataefektivitasdapatpuladiartikansebagaitingkatkeberhasilan

yang dapatdicapaidarisuatu caraatau usahatertentu sesuai

dengantujuanyanghendakdicapai.

Dalam khutbah Jum’atpenyampaian pesan yang efektif

123 AchmadSunarto,HimpunanKhutbahJum’atLengkap& Praktis,(Rembang:
Yayasan

AmanahTuban,1997),hlm.7
124KonitaAstriani,“EfektivitasPengajianSabtudalam PembinaanKeberagamaan
diMasjidAl-UkhuwwahKotaBandung”,dalam jurnalFakultasDakwahdan
KomunikasiUniversitasBandung,Vol.4,No.2,Desember2016,hlm.208
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adalahsesuaidengansituasidankondisimad’utidakmenyindir

ataupunmenyinggungperasaanjamaahketikamengikutishalat

Jum’at.Penggunaan bahasa Arab oleh seorang pengkhutbah

karenasudahterlanjursejakdulu,sehinggasulituntukmengubah,

selain itu juga karena tingkatkefanatikan masyarakatterhadap

bahasaArab.Merekaberpikirbahwatidaksahkhutbahjikatidak

disampaikandalam bahasaArab.Selainituseorangda’ijugaharus

memahamibagaimana karaktermad’u,mengetahuiklasifikasi

mad’uagarpesandakwahbisaditerimadengabaik.Penyampaian

pesannyamenggunakan metodeceramah atau khutbah dengan

materi-materiyang berpegang padaAl-Qur’andanSunnahyaitu

secaragarisbesarpembahasannyaterarahpadabidangAkidah,

Syariat,danAkhlakulKarimah.Parakhatibsebelum melaksanakan

penyampaiankhutbahnya,semuanyamempunyaikonseptersendiri

dalam menyusunnaskahkhutbahnya yaitumengutipdarikitab-

kitab,kemudian diselingidan dikaitkan dengan materikekinian

bagaimanacaraIslam menanggapinya.

Pandangan diatas sesuaidengan NoorRohman Fauzan,

EfektivitasPesanDakwahMelaluiKhutbahJum’at”,dalam jurnal

KomunikasiIslam,Vol.6No.2,Desember2014yangmenyatakan

bahwaAktivitasdakwahdikatakanberhasilatauefektifmanakala

pesanyangdisampaikanolehda’ikepadamad’u(subjekdakwah)

dapatdipahamisecara menyeluruh dan diungkapkan dengan

tindakannyata.Seorangda’ihendaklahmemahamikaraktermad’u,

mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesandakwahbisa

diterima dengan baik. Penyampaian pesannya menggunakan

metode ceramah atau khutbah dengan materi-materi yang

berpegangpadaAl-Qur’andanSunnahyaitusecaragarisbesar

pembahasannyaterarahpadabidangAkidah,Syariat,danAkhlakul

Karimah. Para khatib sebelum melaksanakan penyampaian

khutbahnya, semuanya mempunyai konsep tersendiri dalam
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menyusun naskah khutbahnya yaitu mengutip darikitab-kitab,

kemudian diselingi dan dikaitkan dengan materi kekinian

bagaimana cara Islam menanggapinya.Terbuktidengan hasil

penelitianbahwasanyapesandakwahyangdisampaikanmelalui

mediakhutbahJum’atternyatasangatefektifdalam membentuk

sikap perilakukeagamaanyang baikterhadap masyarakat.Dan

kalau menginginkan komunikasidakwah berjalan dengan baik

maka semua aspek-aspek penting yang menunjang dalam

komunikasiatau dakwah harus dipenuhi.Objek dakwah atau

masyarakatbaikinduvidumaupunkelompokmemilikistrataatau

tingkatanberbeda-beda.Dalam haliniseorangda’idalam aktivitas

dakwahnya,seharusnyamemahamikarakterdansiapayangakan

menerimapesan-pesandakwahnya,perlumnegetahuiklasifikasi

dan karakterobjek dakwah,halinipenting agarpesan-pesan

dakwahbisaditerimadenganbaikolehmad’u.125

Khutbah Jum’atberbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen

merupakanibadahyangwajibdijalankanolehseorangkhatibsetiap

khutbah Jum’at.Sepertipendapatbapak Niam bahwa khutbah

Jum’atberbahasaArablebihafdolyangadapendapatmengatakan

kalaukhutbahJum’atwajibberbahasaArab.Ada jugapendapat

yangmengartikankhutbahbisaberbahasaArabkemudiandiakhir

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Pendapattersebut

dikuatkanolehAlQadhiAbdWahhabAlidalam bukunyaAl-Ma’unah

‘alamadzhab‘alim al-Madinahcetakanketigayangmengatakan

bahwa Tidak sah di dalam khutbah Jum’at kecuali harus

disampaikandengam bahasaArab.

KhutbahJum’atdapatdiartikannasehatatauwejanganyang

terarah dan sistematis kepada setiap jamaah agaria dapar

mengembangkan potensiatau fitrah beribadah yang dimilikinya

125 NoorRohman Fauzan,“EfektivitasPesa Dakwah MelaluiKhutbah Jum’at”,
dalam jurnalKomunikasiIslam,Vol.6No.2,Desember2014,hlm.1
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secaraoptimaldengancaramenginternalisasikannilai-nilaiyang

terkandung didalam Al-Qur’an dan HaditsRasulullah kedalam

dirinya,sehingga ia dapathidup selaras dan sesuaidengan

tuntunanAl-Qur’andanHadits.Apabilainternalisasinilai-nilaiyang

terkandungdalam Al-Qur’andanHaditstelahtercapaidanfitrah

beribadah itu telah berkembang secara optimalmaka induvidu

tersebutdapatmenciptakan hubungan yang baikdengan Allah,

denganmanusiadanalam semesta.Penyampaianpesandalam

khutbahJum’atdikatakanefektifatauberhasilmanakalapesan

yangdisampaikanolehda’ikepadamad’u(subjekdakwah)dapat

dipahamisecaramenyeluruh dan diungkapkan dengan tindakan

nyata. Seorang da’i hendaklah memahami karakter mad’u,

mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesandakwahbisa

diterimadengabaik.Selainitupenyampaianpesandalam khutbah

Jum’atlebih baik berpegang pada Al-Qur’an dan Sunnah yaitu

secaragarisbesarpembahasannyaterarahpadabidangAkidah,

Syariat,danAkhlakulKarimah.Parakhatibsebelum melaksanakan

penyampaiankhutbahnya,semuanyamempunyaikonseptersendiri

dalam menyusunnaskahkhutbahnya yaitumengutipdarikitab-

kitab,kemudian diselingidan dikaitkan dengan materikekinian

bagaimanacaraIslam menanggapinya.

PemahamanterhadapmaterikhutbahberbahasaArabpada

jamaah berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong

masyarakatataujamaahuntukmelakukansuatuaktivitas,karena

perbuatanyangdilakukandenganlatarbelakangkeyakinanagama

dinilaimemilikiunsurkesuciansertaketaatan.Ketaataniniakan

memberipengaruhpadajamaahuntukberbuatsesuatu.Sedangkan

agamasebagainilaietika,makadalam melakukansuatutindakan,

jamaahakanterikatkepadaketentuanantaramanayangbolehdan

manayangtidakbolehmenurutajaranagama.

PendapatdiatasdikuatkanolehSoehartonodalam bukunya
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Penelitian Pendidikan yang menyatakan bahwa Akalsebagai

kekuatanterpentingdarijiwamanusia.DikatakanolehPlato,bahwa

akaladalahbagianjiwayangmerupakankekuatan-kekuatanuntuk

menemukankebenarandankesalahan.Denganakalmanusiadapat

mengarahkanseluruhaktivitasjasmanidankejiwaannya,sehingga

manusia mampu memperoleh kehidupan yang lebih sejahtera.

Kesadaran agama adalah bagian atau segiyang hadir(terasa)

dalam pikiran dan dapatdilihatgejalanya melaluiinstropeksi.

Disampingitudapatdikatakanbahwakesadaranberagamaadalah

aspekmentalatauaktivitasagamasebagaiunsurperasaandan

kesadaranberagama.Makapemahamanagamaadalahperasaan

yangmembawakepadakeyakinanyangdihasilkanolehtindakan

atauamaliah.126

Penelitimelihattingkatpemahamandanpengetahuanilmu

agama antara khatib dan masyarakat Kajen,mereka semua

memilikitingkatyangsamadalam pemahamandanpengetahuan

tentang ilmu agama,sehingga hampir tidak ada perbedaan

pendapatsecaraumum mengenaimaknakhutbahJum’atyakni

sebagairukun ibadah Jum’at.Namun,setiap informan memiliki

motif-motiftertentuuntuktetapmendukungpelaksanaankhutbah

berbahasaArab ini,dantidakadamaksud ataupunmotifyang

mengendurkanpelaksanaandarikhutbahJum’atberbahasaArab

ini,sehinggapelaksanaankhutbahberbahasaArabinibisaterus

berlangsung.Darihaltersebutdiatas terlihatbahwa tindakan

tersebutmemilikidasartertentu untuk dilaksanakan dan tidak

munculdengansendirinya.

Selain itu peneliti juga melihat bahwa tindakan

menggunakankhutbahberbahasaArabtersebuttidakbegitusaja

dilakukanolehmerekanamunmerekatelahterlebihdahulumelalui

126Soehartono,PenelitianPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,1998),hlm.12
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tahapan-tahapan dan berbagai pemahaman mereka yang

mendasariterlaksananyakegiatankhutbahJum’atberbahasaArab

tersebut.Darihasilpenelitianyangdilakukanpenelitidilapangan

menyebutkan bahwa para khatib dan takmir terlebih dahulu

mengetahuibagaimanakondisilingkunganmasyarakatdisekitar

masjidJami’Kajen,danmengetahuibahwakegiatantersebuttelah

dilakukansejakdahuludantidakpernahdiganti,sepertiapayang

diutarakan oleh sebagian informan.Merekaberpendapatbahwa

masyarakat sekitar masjid adalah masyarakat yang mengerti

keagamaandanmemilikipemahamanberbahasaArabyangbaik,

karenabasicpendidikannyaadalahilmuagama,sehinggamenurut

merekasangatcocokkalaumasjidJami’Kajenmenggelarkhutbah

Jum’at berbahasa Arab. Selain itu mereka juga mengambil

keputusantersebuttidaksecaralangsungbegitusaja,akantetapi

melalui berbagai negosiasi dengan dirinya maupun dengan

lingkungannyadisaatterjadinyaprosesinteraksisosial,sehingga

mereka para khatib dan takmirmemilikikesamaan pendapat

tentang makna khutbah,yang bagimereka khutbah merupakan

rukundariibadahJum’atyangwajibdilaksanakan.Danmereka

menilaikhutbahberbahasaArabmerupakanhalyangbaikkarena

kegiatantersebutsesuaidengansunnahNabiMuhammadSAW.

kalaupunadajamaahyangtidakpaham itubukanmasalah,karena

mereka menganggap jamaah hanya diperintahkan duduk,diam

tenangdanmendengarkan.

B. AnalisisResponJamaahShalatJum’atTerhadapMateriKhutbah

BerbahasaArab

Respon merupakan suatu tanggapan pemikiran dari

seseorang setelah melakukan beberapa pengamatan secara

langsung daribeberapa orang.Respon juga berartisalah satu

fungsikejiwaan yang dapatdiperoleh induvidu setelah proses
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pengamatandalam jiwainduvidu.Sementaragambarantersebut

tidaklangsunghilangsetelahpengamatanselesai.Setiapinduvidu

mempunyaikemampuan membayangkan atau menggambarkan

kembalikesan-kesanyangtelahdiamatitersebut.Responjamaah

shalatJum’atketikamenggunakanbahasaArabsangatberagam,

ada yang menunjukkan respon positif dan adapula yang

menunjukkanresponnegatifketikashalatJum’atberlangsung.

Pandangan diatas sesuaidengan pendapatDepartemen

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang

menyatakanbahwaresponberartitanggapan,reaksidanjawaban

seperangkatreaksipadakomunikansetelahditerpapesan.127

Sukanto juga mengemukakan dalam bukunya Nafsiologi

Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologiyang menyatakan

bahwaresponsebagaigoresandaripengamatandanberkelanjutan

membentuk sikap setuju atau tidak setuju,senang atau tidak

senangdanmenerimaataumenolak.128

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwamayoritasjamaahdi

masjidJami’Kajentidakpaham dengankhutbahberbahasaArab

tersebut.Bahkandiantaramerekaadayangberpendapatlebihbaik

khutbahJum’atmenggunakanbahasalokalbahasaIndonesiayang

lebihmudahdipahamiagarkhutbahtersebutbisaditerimaoleh

jamaahdakwahnyatidaksia-sia.

SepertifirmanAllahSWTdalam QS.Ibrahim ayat4yaitu:

نمَ هُلَّلٱ لُّضِيُفَ ۖ مْهُلَ نَيِّبَيُلِ ۦ هِمِوْقَ نِاسَلِبِ الَّإِ لٍوسُرَّ نمِ انَلْسَرْأَ آمَوَ

مُيكِحَلْٱ زُيزِعَلْٱ وَهُوَ ۚ ءُآشَيَ نمَ ىدِهْيَوَ ءُآشَيَ

Artinya:Dan tidaklah kamimengutus Rasul,melainkan dengan

bahasa yang dipahamioleh kaumnya agar Ia dapat

127DepartemenPendidikan,KamusBesarBahasaIndonesiacetke-3,(Jakarta:
BalaiPustaka,2005),hlm.952
128Sukanto,NafsiologiSuatuPendekatanAlternatifatasPsikologi,
(Jakarta:IntegritaPress,1985),hlm.101
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memberipenjelasankepadamereka.(QS.Ibrahim:4)

Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa ketika

memberikan nasihat dalam khutbah Jum’at sebaiknya

menggunakan bahasa yang mudah dipahamioleh jamaahnya

(mad’u)karena ketika khatib menggunakan bahasa yang tidak

dipahamiolehmad’utentujamaahakansusahmemahamidan

menerimakhutbahtersebut.

Pandangan tersebutdikemukakan oleh Faizah dan Lalu

Muchsin Effendi dalam bukunya Psikologi Dakwah yang

menyatakanbahwadiharuskanapabilaseorangkhatibberkhutbah

dihadapanjamaahyangmayoritasberbahasaIndonesiadiharuskan

seorangkhatibmenggunakanbahasaIndonesia.129

HalserupajugadiungkapkanolehSyekhAbdullahbinBaz

yang mengatakan bahwa “Pendapatyang tepatdalam merinci

permasalahanini,apabilamayoritasjamaahmasjidmerupakannon

ArabyangtidakmemahamibahasaArab,makatidakmengapa

menyampaikan khutbah dengan selain bahasa Arab atau

disampaikandenganbahasaArabkemudianditerjemahkan”.130

Syaikh Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin juga

mengungkapkandalam bukunyaAsy-SyarahAl-Mumti’AlaZaadAl-

Mustaqni’yangmenyatakanbahwa:

“Yang benardalam masalah iniadalah tidakboleh bagi
khatibberbicaraketikakhutbahJum’atdenganbahasayang
tidak dipahamioleh jamaah yang hadir.Apabila jamaah
tersebutbukanorangArabdantidakpaham bahasaArab,
makakhatiblebihtepatberkhutbahdenganbahasamereka
lkarenabahasaadalahpengantaragarsampaipenjelasan
kepadameraka.Alasan lain maksud darikhutbah adalah
untuk menjelaskan hukum Allah SWT,juga memberikan
nasehatdan petunjuk.Namun ketika membaca ayatAl-

129FaizahdanLaluMuchsinEffendi,PsikologiDakwah,(Jakarta:
KencanaPrenadaGroup,2009),hlm.38
130FatawaAsySyaikhAbdul‘AzizbinBaz12/372
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Qur’an harus dengan bahasa Arab,kemudian setelah itu
bolehditafsirkandenganbahasayangdipahamiolehjamaah.
Tidak mungkin menarik perhatian manusia untuk
memperhatikan sebuah nasehatsedangkan mereka tidak
memahamiapa yang dikatakan oleh sang khatib.Dua
khutbah yang terdapatdalam khutbah Jum’at,lafadznya
tidaktermasuklafadz-lafadzyangdigunakansebagaimedia
ibadah (sepertilayaknya Al-Qur’an),sehingga kita tidak
mengharuskan khutbah tersebutharusdiucapkan dengan
bahasaArab”.131

Berdasarkanhasilobservasipenulisdenganinformanberikut

merupakanresponparajamaahshalatJum’atterhadapkhutbah

berbahasaArabketikamengikutishalatJum’atdimasjidJami’

Kajen.

1. ResponPositif

a)Adabeberapajamaahyangmengamalkandalam kehidupan

sehari-harisepertimemperbanyakdzikirsehabisshalatlima

waktu.

b)Beberapa jamaah setelah mengikuti shalat Jum’at

memperbanyakdzikirhidupnyamenjadilebihtenangtidak

mudahmarahketikaadamasalah.

c)Sebagian jamaah yang tidak paham bahasa Arab pun

antusiasmendengarkan khutbah sampaiselesaidaripada

bicarasendiri.

2. ResponNegatif

a)Jamaahyangtidakpaham bahasaArabadayangbicara

sendiribahkan sampaingantuk ketika khutbah Jum’at

berlangsung/

b)AdajamaahyangberpendapatkalaukhutbahJum’atlebih

baik menggunakan bahasa lokalbahasa Indonesia yang

mudahdipahamiolehjamaahagardakwahnyatidaksia-sia.

131Syaikh MuhammadbinShalihal‘Utsaimin,Asy-SyarahAl-Mumti’AlaZaadAl-
Mustaqni’cetakankeempat,(Mesir:DarusSunnah,2001),hlm.78
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Pandangan diatas dikemukakan oleh Machasin dalam

bukunyaPsikologiDakwahyangmenyatakanbahwaresponafektif

merupakan respon syarafsimpatikdan pernyataan afeksiyang

dapatdilihatpadaperasaanseseorangmengenaisesuatukalau

seseorangsedangmemberikankomentarnegatif.

PemahamanterhadapmaterikhutbahberbahasaArabpada

jamaah berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong

masyarakatataujamaahuntukmelakukansuatuaktivitas,karena

perbuatanyangdilakukandenganlatarbelakangkeyakinanagama

dinilaimemilikiunsurkesuciansertaketaatan.Ketaataniniakan

memberipengaruhpadajamaahuntukberbuatsesuatu.Sedangkan

agamasebagainilaietika,makadalam melakukansuatutindakan,

jamaahakanterikatkepadaketentuanantaramanayangbolehdan

manayangtidakbolehmenurutajaranagama.

PendapatdiatasdikuatkanolehSoehartonodalam bukunya

Penelitian Pendidikan yang menyatakan bahwa Akalsebagai

kekuatanterpentingdarijiwamanusia.DikatakanolehPlato,bahwa

akaladalahbagianjiwayangmerupakankekuatan-kekuatanuntuk

menemukankebenarandankesalahan.Denganakalmanusiadapat

mengarahkanseluruhaktivitasjasmanidankejiwaannya,sehingga

manusia mampu memperoleh kehidupan yang lebih sejahtera.

Kesadaran agama adalah bagian atau segiyang hadir(terasa)

dalam pikiran dan dapatdilihatgejalanya melaluiinstropeksi.

Disampingitudapatdikatakanbahwakesadaranberagamaadalah

aspekmentalatauaktivitasagamasebagaiunsurperasaandan

kesadaranberagama.Makapemahamanagamaadalahperasaan

yangmembawakepadakeyakinanyangdihasilkanolehtindakan

atauamaliah.132

Untukresponjamaahyangpenulistelitimenjawabhampir

132Soehartono,PenelitianPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,1998),hlm.12
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samayaituparajamaahlebihnyamandanlebihmudahmemahami

materiyangdisampaikanolehkhatibmenggunakanbahasalokal

bahasaIndonesiaagarmerekabisamenangkapisidarimateriyang

disampaikansaatkhutbahJum’at.MeskidemikianmasjidJami’

tetap mempertahankan tradisimereka dengan menggunakan

bahasaArabyanglebihafdolatausahrukundansyaratkhutbah

Jum’at.Jamaah pun tetap antuias mengikutishalatJum’atdi

masjidJami’Kajendenganalasankarenakhutbahdanwaktushalat

Jum’atrelativelebihsingkatcepatdibandingmasjid-masjidyang

laindiKajen.

HasilakhirmenunjukkanbahwajamaahkhutbahJum’atdi

masjidJami’Kajensebelum diakhirkhutbahJum’atditerjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia meliputi:jamaah ada yang bicara

sendiridengan sebelahnya,ada yang mengantuk saatkhutbah

berlangsung,bahkanadapulayangsampaiketidurandanadapula

jamaah yang berpendapat kalau lebih baik khutbahnya

menggunakanbahasalokalbahasaIndonesiaagarlebihmudah

dipahami.SedangkanhasilsetelahkhutbahJum’atberbahasaArab

diakhirditerjemahkan kedalam bahasa Indonesia menunjukkan

bahwa ada sebanyak 6 dari11 jamaah yang dijadikan objek

pengamatanmengakupaham danmengamalkandalam kehidupan

sehari-hariisikhutbah sepertimemperbanyak dzikir istighfar

disetiap habis shalatfardhu dan tidak gampang emosiketika

menghadapimasalah.Sedangkan jamaah yang tidak paham

dengankhutbahJum’atberbahasaArab,secaraspesifikterdiridari

jamaah yang bukan asliorang Kajen jamaah berasaldariluar

daerahyangikutmelaksanakanshalatJum’atwaktumengunjungi

anaknyayangmondokdiKajensetiaphariliburpondokhariJum’at.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis selama

beradadimasjidJami’KajenmengenairesponjamaahshalatJum’at

terhadap materikhutbah berbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen

Kecamatan Margoyoso Kabupaten Patimaka penulismengambil

kesimpulansebagaiberikut:

1.AnalisispelaksanaankhutbahberbahasaArab dimasjid Jami’

Kajenmenunjukkanbahwa3dari6jamaahyangdijadikanobjek

pengamatan mengaku paham dan mengamalkan dalam

kehidupan sehari-hariisikhutbah sepertimemperbanyakdzikir
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istighfardisetiaphabisshalatfardhudantidakgampangemosi

ketikamenghadapimasalahdan3 diantaranyamengakutidak

mengalamipeningkatan tetap tidak paham setelah mengikuti

khutbah shalatJum’atberbahasa Arab.Penyampaian pesan

dalam khutbahJum’atdikatakanefektifatauberhasilmanakala

pesanyangdisampaikanolehda’ikepadamad’u(subjekdakwah)

dapatdipahamisecara menyeluruh dan diungkapkan dengan

tindakannyata.Seorangda’ihendaklahmemahamikaraktermad’u,

mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesandakwah

bisa diterima denga baik. Selain itu ketika khutbah Jum’at

seorangda’isaatmenyampaikanpesannyadiselingidandikaitkan

denganmaterikekinianbagaimanacaraIslam menanggapinya.

2.AnalisisresponjamaahshalatJum’atterhadapmaterikhutbah

berbahasaArabdarisegiresponpositifyaitu:

a) Adabeberapajamaahyangmengamalkandalam kehidupan

sehari-harisepertimemperbanyakdzikirsehabisshalatlima

waktu.

b) Beberapa jamaah setelah mengikuti shalat Jum’at

memperbanyakdzikirhidupnya menjadilebih tenang tidak

mudahmarahketikaadamasalah.

c) Sebagian jamaah yang tidak paham bahasa Arab pun

antusias mendengarkan khutbah sampaiselesaidaripada

bicarasendiri.

Sedangkandarisegiresponnegatifyaitusebagaiberikut:

a)Jamaahyangtidakpaham bahasaArabadayangbicarasendiri

bahkansampaingantukketikakhutbahJum’atberlangsung.

b)AdajamaahyangberpendapatkalaukhutbahJum’atlebihbaik

menggunakan bahasa lokalbahasa Indonesia yang mudah

dipahamiolehjamaahagardakwahnyatidaksia-sia.

B. SARAN-SARAN
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Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulandiatas,maka

dapatdisimpulkansaransebagaiberikut:

1.Diharapkan untuk khatib kedepannya khutbah berbahasa Arab

diakhirbisa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,agar

jamaah yang tidak paham dengan khutbah berbahasa Arab

setidaknya bisa mengertiintidarikhutbah berbahasa Arab

tersebutsupayakhutbahtersebuttidaksia-siabagipendengar

jamaah(mad’u).

2.Diharapkanbagijamaahyangtidakpaham berbahasaArabagar

terus memperhatikan dan mendengarkan khatib saat

menyampaikankhutbahberbahasaArabjanganbosankemudian

ngantukbahkanbicarasendiridenganjamaahsampingnyaketika

khutbahberlangsung,karenameskipunkitatidakmengertidengan

materi khutbah berbahasa Arab ini tetpai jika kita ingin

memperhatikannyatidakakanmembatalkanrukunshalatJum’at

tersebut.

3.Diharapkanpenelitianinidapatditelitilebihdalam olehpeneliti

selanjutnya, karena penelitian ini membutuhkan kelanjutan

mengingatterbatasnyatempatdanrespondenyangadadalam

penelitianini.

C. PENUTUP

PujisyukurkehadiratAllahSWT yangtelahmelimpahkan

rahmat, petunjuk serta ridho-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsiini.Shalawatsalam senantiasa penulis

haturkankepadabagindaNabiMuhammadSAW karenabeliaulah

uswatun hasanah yang patutkita teladani.Tidak lupa penulis

ucapkanterimakasihkepadaseluruhpihakyangtelahmembantu

demiterselesaikannyaskripsiini.Penulismenyadaribahwamasih

banyakkekurangandankesalahandalam penulisanskripsiini.Hal

tersebutdikarenakanakanketerbatasandankemampuanpenulis.
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Olehkarenaitupenulismohonmaafyangsebesar-besarnya,kritik

dan saran darisemua pihak sangat penulis harapkan demi

kesempurnaan skripsiini.Penulis berharap semoga skripsiini

dapatdijadikanacuanuntukkajianselanjutnyadanbermanfaat

bagipenuluskhususnyadanpembacapadaumumnya.
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LAMPIRAN

DaftarPertanyaanPenelitiandiMasjidJami’KajenPati

(Khatib)

1.BagaimanamenurutAndadalam menyampaikanmaterikhutbah

Jum’atberbahasa Arab agarjamaah paham apa yang Anda

sampaikan?

2.Bagaimana cara Anda agarjamaah yang tidak paham dengan

khutbahberbahasaArabyangAndasampaikantidakjenuhbicara

sendiriketikakhutbahberlangsung?

3.Ketika Anda sudah berusaha menyampaikan khutbah Jum’at

berbahasaArabdenganbaik,apakahAndamerasaadayangkurang

dalam memberipemahamankepadajamaah?

4.Apa saja kendala-kendala yang terjadiketika khutbah Jum’at

berbahasaArab?

5.BagaimanapelaksanaankhutbahshalatJum’atberbahasaArabdi

MasjidJami’KajenPati?

6.Bagaimana respon jamaah shalat Jum’at terhadap khutbah

berbahasaArabdiMasjidJami’KajenPati?



DrafPertanyaan

JamaahPaham BahasaArab

1.BagaimanakahmenurutAndatentangpelaksanaankhutbahshalat

Jum’atberbahasaArabyangpaham tentangbahasaArab?

2.BagaimanaresponAndatentangkhutbahshalatJum’atberbahasa

Arabyangpaham tentangbahasaArab?

3.ApakahAndapaham tentangmaterinya?

4.ApakahmenurutAndaseluruhjamaahpaham terhadapkhutbah

berbahasaArab?

5.BagaimanapelaksanaankhutbahshalatJum’atberbahasaArabdi

MasjidJami’KajenPati?

6.Bagaimana respon jamaah shalat Jum’at terhadap khutbah

berbahasaArabdiMasjidJami’KajenPati?



DrafPertanyaan

JamaahAwam

1.Bagaimana menurutanda pelaksanaan khutbah shalatJum’at

berbahasaArabdiMasjidJami’KajenPati?

2.Bagaimana pendapatanda mengenaikhutbah shalatJum’atdi

MasjidJami’KajenPatitentangkhutbahberbahasaArab?

3.BagaimanacaraandamenyikapitentangkhutbahshalatJum’at

berbahasaArabtersebutmeskiandatidakpaham dengankhutbah

berbahasaArabtersebut?

4.BagaimanapelaksanaankhutbahshalatJum’atberbahasaArabdi

MasjidJami’KajenPati?

5.Bagaimana respon jamaah shalat Jum’at terhadap khutbah

berbahasaArabdiMasjidJami’KajenPati?



DrafPertanyaan

TakmirMasjid

1.BagaimanaresponAndamengenaikhutbahshalatJum’at

berbahasaArabdiMasjidJami’KajenPati?

2.Apasajakendala-kendalayangAndahadapiselamamenjaditaqmir

diMasjidJami’KajenPati?

3.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatkegiatandakwahyang

terjadidiMasjidJami’KajenPati?

4.BagaimanapelaksanaankhutbahshalatJum’atberbahasaArabdi

MasjidJami’KajenPati?



FOTOWAWANCARA
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